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INTISARI

Yosiandra, Syakira Yuniar, 2024. “FENOMENA ROMANCE SCAM MELALUI
MEDIA SOSIAL PADA MASYARAKAT JEPANG”, Skripsi, Bahasa dan
K ebudayaan Jepang, Universitas Diponegoro, Semarang, Pembimbing Dewi Saraswati
Sakariah, S.S., M.Si.

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menjelaskan skema yang dilakukan
pel aku Romance Scam kepada korban sehingga mengakibatkan dampak psikologis dan
finansial pada korban dengan menggunakan konsep serta teori Dramaturgi dan teori
Manipulas Psikologis yang ditinjau dari skema yang dilakukan oleh pelaku Romance
Scam.

Jenis penelitian yang digunakan dalam skrips ini adalah studi literatur dengan
metode pengumpulan data melalui data sekunder yaitu media daring pada portal berita
Jepang seperti Ameblo dan Newspostseven. Serta platform sosial media seperti
Instagram. Konsep dan teori yang digunakan dalam menganalisis skripsi adalah teori
Dramaturgi dan teori manipulas psikologis yang digunakan oleh pelaku dalam skema
Romance Scam untuk menjebak korbannya sehingga berhasil mencapai tujuannya.

Pada penelitian ini skema yang dilakukan oleh pelaku terhadap korban
mengacu pada konsep Dramaturgi yang dibuktikan dengan skema pemal suan identitas
dan penghindaran komunikas secara langsung oleh pelaku kepada korban. Selain itu,
skema yang dilakukan oleh pelaku juga mengacu pada konsep manipulas psikologis
dengan terlihat dari skema pelaku dalam pernyataan cinta yang berlebihan kepada
korban serta permintaan uang oleh pelaku kepada korban. Sehingga melihat hal ini,
korban akan mengalami dampak dari sis psikologis dan finansial.

Kata kunci: dramaturgi; manipulasi psikologis, Romance Scam
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ABSTRACT

Yosiandra, Syakira Yuniar, 2024. “THE PHENOMENA OF ROMANCE SCAM
THROUGH SOCIAL MEDIA IN JAPANESE COMMUNITY”, Thesis, Japanese
Language and Culture, Diponegoro University, Semarang, Advisor Dewi Saraswati
Sakariah, S.S., M.Si.

The purpose of this research is to explain the schemes carried out by the perpetrators
of Romance Scam to the victims resulting in psychological and financial impacts on
the victims by using the concepts and theories of Dramaturgy and Psychological
Manipulation theory in terms of the schemes carried out by the perpetrators of
Romance Scam.

Thetype of research used inthisthesisisaliterature study with data collection methods
through secondary data, namely online mediaon Japanese news portalssuch as Ameblo
and Newspostseven. Aswell associa mediaplatforms such as Instagram. The concepts
and theories used in analyzing the thesis are the theory of Dramaturgy and the theory
of psychological manipulation used by the perpetrator in the Romance Scam scheme
to trap hisvictims so as to successfully achieve his goals.

In this research, the scheme carried out by the perpetrator against the victim refersto
the concept of Dramaturgy as evidenced by the scheme of identity falsification and
avoidance of direct communication by the perpetrator to the victim. In addition, the
scheme carried out by the perpetrator aso refers to the concept of psychological
mani pulation as seen from the perpetrator's scheme in the excessive declaration of love
for the victim and the perpetrator's request for money to the victim. So seeing this, the
victim will experience the impact from the psychological and financial side.

Keywords: dramaturgy; psychological manipulation; Romance Scam
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Teknologi informas yang terus berkembang pesat bahkan di era globalisasi
membawa banyak manfaat dan kemajuan bagi berbagai aspek masyarakat. Salah
satunya adalah Teknologi digital pada pertengahan abad ke-20 yang kemudian
memunculkan internet. Menurut Rusito dalam buku yang berjudul TEKNOLOGI
INTERNET Dasar Internet, Internet of Things (10T), dan Bahasa HTML (2021),
Internet merupakan sekumpulan jaringan komputer yang menghubungkan website,
pemerintahan, bisnis, organisasi, dan individu yang menyediakan aksestelekomunikasi
bagi jutaan user di seluruh dunia. Sehingga kemunculan internet ini memiliki berbagai
pengaruh bagi kondis sosial masyarakat kini. Menurut Weiser dalam penelitiannya
pada tahun 2001, internet berfungs dalam banyak cara seperti memungkinkan
pengguna untuk bertemu orang baru dan terhubung secara anonim dengan pengguna
lain yang memiliki minat yang sama sehingga dapat membangun sebuah hubungan,
dan masih banyak lagi. Hal ini kemudian mendorong munculnyaindustri 4.0. Menurut
Herman dkk (2015), revolus industri 4.0 adalah era industri digital di mana seluruh
bagian saling berkolaboras dan berkomunikasi dalam waktu yang bersamaan dengan

pemanfaatan teknologi informasi seperti internet, CPS, 10T, dan 10S.

Internet telah menjadi salah satu teknologi paling penting dalam era digita ini.

Menurut Sarwono (2015), situs adalah sebuah media yang berisi halaman-halaman



yang berisi informasi yang bisa diakses lewat jalur internet dan dapat dinikmati secara
global. Untuk hal ini kemudian dikembangkanlah sebuah teknologi Web 0.1 yang
ternyata memiliki keterbatasan interaks antar pengguna sehingga membuka jalan bagi
evolusi menuju teknologi berikutnya yaitu Web 2.0. Menurut O’Reilly (2005) dalam
penelitiannya, Web 2.0 merupakan platform yang memfasilitas berbagai kegiatan
seperti mengintegrasikan situs web, interaksi sosial, dan pembuatan konten berbasis
komunitas seperti halnya pada situs jejaring sosial. Karena kebutuhan akan internet
semakin marak, situs pun kembali dikembangkan menjadi Web 3.0. Teknologi ini
pertama kali diperkenalkan pada tahun 2001 oleh Tim Berners-Lee, yang menyatakan
bahwa Web 3.0 ini adalah bagian dari evolusi web yang akan membuat internet |ebih
cerdas atau memproses informasi dengan kecerdasan mirip manusia melalui sistem Al

(Artificial Intelligence) yang dapat menjalankan program untuk membantu pengguna.

Jepang telah menjadi pionir dalam inovas teknologi berkat hubungan erat
dengan Amerika Serikat pasca Perang Dunia Il. Amerika Serikat membantu
membangkitkan Jepang dengan transfer teknologi, yang kemudian digunakan untuk
membangun kembali ekonomi negaratersebut. Seiring berjalannyawaktu, Jepang terus
maju dalam bidang teknologi dan saat ini sedang mengembangkan konsep Society 5.0.
Menurut Atsushi Deguchi dalam buku (A People-centric Super-smart Society) (2020),
konsep Society 5.0 harus menjadi salah satu yang melalui tingkat penggabungan yang
tinggi antara dunia maya dan ruang fisik, sehingga dapat menyeimbangkan kemajuan

ekonomi dengan penyelesaian masalah sosial. Skema dasar Society 5.0 adalah bahwa



data dikumpulkan dari “dunia nyata” dan diproses oleh komputer, dengan hasil yang
diterapkan di dunia nyata. Maka dengan demikian Society 5.0 adalah konsep yang
menggabungkan teknologi dengan teknologi lainnya seperti Al, 10T, Robotika, dan
lain-lain untuk menciptakan masyarakat yang lebih cerdas dengan pemanfaatan

teknologi secaralebih efektif dalam kehidupan sehari-hari.

~
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z
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Grafik 1. 1 Hasil Survel. Rata-rata waktu yang dihabiskan orang untuk menggunakan
internet melalui perangkat seluler per hari kerja di Jepang dari tahun 2013 hingga
2022

(sumber: www.statista.com: 2023)

Pada Grafik 1.1 dapat dilihat bahwa masyarakat Jepang menggunakan internet
melaui perangkat seluler paling tinggi pada angka 2-3 jam perhari. Lalu untuk waktu
tertinggi kedua ada pada 3-4 jam perhari. Melihat data diatas, penggunaan internet di
Jepang mencerminkan tingkat teknologi yang tinggi di negara tersebut sehingga

masyarakat juga terbiasa dengan adanya teknologi digital.


http://www.statista.com/

Hal ini juga memicu pertumbuhan pesat media sosial. Menurut Intan Y anuarita
dalam buku Mengena Media Sosia agar Tak Menyesal (2018), media sosial
merupakan media daring yang kemudian terhubung dengan jaringan internet dari
seluruh bagian dunia. Definisi lain menurut Nabila (2020), media sosial merupakan
sebuah media online yang beroperas dengan bantuan teknologi berbasis web yang
membuat perubahan dalam hal komunikasi yang dahulu hanya dapat satu arah dan

berubah menjadi dua arah atau dapat disebut sebagai dialog interaktif.

| Media Berbagi (Snapchat, Instagram.
YouTube, Pintererst)

Aplikasi Obrolan (Snapchat, Instagram.
YouTube, Pintererst)

Jaringan Sosial (Facebook)
Web pembuatan pesan (Twitter, Tumblr,

WordPress)

Jaringan Ulasan Konsumen (Yelp,
TripAdvisor)

Forum Diskusi (Reddit, Quora)

IP I‘\
v
H 1

Jaringan Bisnis (Linkedin)

Jarang menggunakan sosial media

Lainnya

Grafik 1. 2 Hasll Survei 2. Platform Media Sosia Y ang Paling Banyak Digunakan
Berdasarkan Jenisnya di Jepang

(sumber: www.statista.com: 2023)

Pada grafik 1.2 dapat dilihat bahwa platform media sosial untuk berbagi media
seperti Snapchat, Instagram, dan Y outube pada tahun 2023 merupakan platform yang
paling tinggi penggunaanyadiantarajejaring sosia yang lain. Jumlah ini kemungkinan

akan terus meningkat setiap tahunnya dikarenakan kebutuhan para penggunanya yang


http://www.statista.com/

menjadikan jejaring sosial sebaga bagian penting dari kehidupan sehari-hari baik

untuk interaks sosial, berbagi konten, dan memperoleh informasi.

suapuadsal jo aleys
p 4

Grafik 1. 3 Hasil Survel 3. Pengguna internet yang menggunakan media sosial di
Jepang pada tahun 2022, berdasarkan kel ompok usia.

(sumber: www.statista.com: 2023)

Selanjutnya pada grafik 1.3, beris hasil survei yang dilakukan di antara
pengguna internet di Jepang pada tahun 2022, lebih dari 92 persen remaa
menggunakan media sosial. Angka ini hampir sama tingginya di antara mereka yang
berusia dua puluhan. Hal ini menunjukkan bahwa masyarakat Jepang intensitasnya
sangat tinggi dalam penggunaan sosid media nya. Pengguna sosial media di Jepang

rata-rata generasi muda yang masih berumur sekitar 20 tahun-an.

Keberadaan media sosial sendiri tidak bisa berdiri sendiri dan harus tetap
memanfaatkan teknologi internet. Karakteristik yang dimiliki internet yaitu tidak

menghadirkan kontak fisik, kapanpun bisa dilakukan, jam pemakaian tidak terbatas,


http://www.statista.com/

tempat dan waktu bisa kapan dan dimana sgja, dan interaks yang dilakukan adalah
dapat dilakukan dengan interaks tekstual. Ketika berinteraks melalui komunikas
tekstual dalam ruang lingkup online seseorang bisa mengekspresikan diri secara bebas
tanpa orang lain perlu tahu (Anonimitas). Anonimitas mempunyai peran dalam ruang
online untuk melakukan interaks dan ekspresi. Menurut Rini & Manau (2020),
Tingkat anonimitasyang tinggi padaindividu akan membuat individu tersebut semakin
merasa berani dan bebas dalam mengekspresikan diri dan berkomunikas di ruang
online. Orang dapat merasa lebih nyaman mengekspresikan diri secara daring daripada
secara luring dikarenakan kemudahan untuk berkomunikas dengan platform
komunikas daring yang tanpa perlu berinteraks secara fisk. Hal ini juga dapat
mengurangi rasa ketidak percayaan diri atau kecemasan sosial yang mungkin terjadi

apabila dalam interaksi langsung.

Seiring berjalannya waktu pengguna teknologi khususnya media sosial maka
muncullah sebuah perkembangan keahatan berbasis dunia maya (Cyber crime).
Menurut Barda Nawawi dalam bukunya yang berjudul Kebijakan Integral
Penganggulangan Cyberporn di Indonesia (2012), Cyber crime merupakan salah satu
bentuk baru dari kejahatan masakini yang mendapat perhatian luas, baik dalam lingkup
nasional, regional maupun internasional. Tindakan menyimpang yang dapat dilakukan
seperti melakukan kegiatan menerobos program komputer milik orang lain (Hacking),
pencurian data, dan penipuan yang ditujukan untuk mencari dan mendapatkan

keuntungan pribadi. Kegjahatan ini jugamasih sering terjadi di Jepang meskipun tingkat



kejahatan di negara ini masih tergolong rendah dibandingkan dengan negara lainnya,
namun Cyber Crimeterusmeningkat baik itu seperti Phising, Malware, Pencurian data,

dan penipuan seperti Romance Scam.

Jumlah konsultasi Romance Scam
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Grafik 1. 4 Hasil Survel 4. Peningkatan Romance Scam

(sumber: www.nikkei.com: 2022)

Dari hasil grafik 1.4 dapat dilihat bahwa Romance Scam di Jepang meningkat
drastis dari tahun 2018 dan 2019 yang pada awalnhya kasusnya hanya terjadi dibawah
50, namun pada tahun 2020 mulai meningkat dan pada tahun 2021 meningkat dengan
sangat tajam. Data tersebut didapatkan dari Cross-border Consumer Center Japan atau
CCJ. Méelihat hal ini, Romance Scam masih banyak terjadi di Jepang sehingga perlu

diperhatikan.


http://www.nikkei.com/
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Grafik 1.5 Hasil Survei 5. Peningkatan kerugian akibat Romance Scam di Jepang

(sumber: www.yomiuri.co.jp: 2024)

Dari hasil grafik 1.5 dapat dilihat bahwa kerugian akibat tindak kejahatan
Romance Scam di Jepang meningkat cukup signifikan pada tahun 2021-2024. Pada
tahun 2019 hingga 2020 nominal kerugian akibat Romance Scam ini masih dibawah 4
Miliyar Yen, sedangkan pada tahun 2021-2024 kerugian akibat Romance Scam
meningkat secara siginifikan hingga mencapai 16 Miliyar Yen. Sdlain itu, pada grafik
1.5 dapat dilihat bahwa kasus Romance Scam yang dilaporkan pada pihak kepolisan
menunjukkan hal yang serupa. Pada tahun 2019 hingga 2020 jumlah kasus kasus yang
dilaporkan berada dibawah 20 kasus, sedangkan pada tahun 2021 hingga 2024 jumlah
kasus yang dilaporkan mencapai 140 kasus. Data tersebut didapatkan dari pihak
kepolisian dari bagian departemen investigass Krimina dan Departemen Keaman
Publik yang dilansir pada situs berita Y omiuri. Melihat ha ini, Romance Scam masih

banyak terjadi di Jepang sehingga perlu diperhatikan.


http://www.yomiuri.co.jp/

Seperti pada kasus yang dilansir dari blog sinmam Pada tahun 2020, akun yang
bernama Moyunoeni4631 berbagi pengalamannya dalam sebuah blog pribadi bahwa
diamenjadi seorang korban dari Romance Scam. Moyunoeni4631 menjadi korban dari
seseorang yang mengaku sebaga warga negaraasing dari Amerika dan sudah terbujuk
rayu dengan mengirimkan total uang sekitar 600.000 Yen. Selain itu, ada kasus lain
yaitu pada tahun 2022, seorang wanita berusia 40 tahun bernama Miho Machida
menjadi korban tindak kejahatan Romance Scam yang ditemui melalui aplikasi kencan
dengan mengaku sebagai warga asing. Miho mengaku sudah berhasil dirampas sekitar
46 juta Yen. Dengan adanya fenomena Romance Scam yang menghawatirkan maka

penulis tertarik untuk mendalami fenomena Romance Scam yang terjadi pada

masyarakat Jepang.

1.2 Rumusan M asalah
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan sebelumnya, pokok

permasalahan pada penelitian ini antaralain adalah:

1. Bagaimana skema yang dilakukan pelaku Romance Scam kepada korban
sehingga Romance Scam dapat terjadi pada masyarakat Jepang?
2. Apasgadampak yang terjadi akibat Romance Scam melalui media sosial

di Jepang?



1.3 Tujuan Penelitian
Berdasarkan perumusan masalah di atas, maka tujuan yang akan dicapai dalam

penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Untuk menjelaskan skema yang dilakukan pelaku Romance Scam kepada
korban sehingga tindak kejahatan tersebut dapat terjadi pada masyarakat
Jepang.

2. Untuk menganalisis dampak dari Romance Scam melalui Sosial Media di

Jepang.

1.4 Ruang Lingkup Penelitian

Ruang lingkup penelitian adal ah suatu batasan banyaknya subjek yang tercakup
dalam sebuah masalah. Secara umum, Ruang lingkup penelitian memiliki makna
batasan, dan dalam arti luasnya dapat merujuk ke bentuk materi, variabel yang diteliti,

subjek, ataupun lokasi.

Subjek dari penditian ini adalah orang Jepang yang menjadi korban. Korban
dan pelaku dari Romance Scam bisa sigpa sgja, namun merujuk dari sumber informasi
beritayang ada, rata-rata usia korban antara 20-50 tahun dengan pertimbangan, bahwa
pada rentang usia tersebut sudah masuk dalam usia produktif bekerja. Selain itu,
penelitian ini memiliki ruang lingkup dengan kurun waktu 2021-2023 dengan

pertimbangan kasus mengenai Romance Scam yang secara signifikan meningkat setiap
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tahunnya. Hal ini didasari dari datayang didapatkan melalui situs yang memuat grafik

peningkatan jumlah kasus dan kerugian kasus akibat Romance Scam.

1.5 Metode Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan dalam skrips ini adalah metode deskripsi
kualitatif. Menurut Moleong (2007), penelitian Deskrips Kualitatif bertujuan untuk
memahami suatu fenomena tentang apa yang dialami oleh subjek penelitian secara
holistik, dengan caradeksriptif dalam bentuk kata-kata dan bahasa, pada suatu konteks

khusus yang alamiah dan dengan memanfaatkan berbagai metode ilmiah.

Adapun jenis pendekatan dari penelitian ini menggunakan pendekatan studi
literatur. Penelitian studi literatur adalah metode pendlitian yang menggunakan karya
tertulis, seperti buku, artikel jurnal dan dokumen lainnya, sebagai sumber data untuk

menganalisis topik tertentu.

Jenis penelitian studi literatur yang digunakan pada penelitian ini dimaksudkan
untuk memperoleh infromas mengenai peran platform daring sebagai media

dilakukannya Romance Scam dan dampak yang terjadi pada korban kejahatan ini.

Objek dari penelitian ini adalah masyarakat Jepang. Untuk pengumpulan data
terkait objek penditian ini dilakukan dengan metode studi literatur sertamelalui media
online. Metode pengumpul an data dilakukan dengan data sekunder yaitu melalui media
online dilakukan dengan mencari beberapa informas dari kasus kejahatan di portal

berita Jepang seperti Ameblo dan Newspostseven. Serta platform media sosial seperti
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Instagram. Selain itu, sumber data yang digunakan dalam penelitian ini juga hasil
pengumpulan data melalui pendlusuran yang mendalam, laporan resmi yang
diterbitkan oleh instans yang menangani permasalahan ini, dan sumber data yang

relevan.

Berikut adalah beberapa contoh kasus Romance Scam yang diberitakan pada portal

berita Jepang untuk sumber data penelitian:

1. Kasus Moyunoeni4631 (tahun 2020)
Pada tahun 2020, akun yang bernama Moyunoeni4631 berbagi pengalamannya
dalam sebuah blog pribadi bahwa dia menjadi seorang korban dari Romance
Scam. Moyunoeni4631 menjadi korban dari seseorang yang mengaku sebagai
warganegaraasing dari Amerika dan sudah terbujuk rayu dengan mengirimkan
total uang sekitar 600.000 Yen. Pada blog pribadinya tersebut Moyunoeni
menceritakan bagaimanaawal hinggaakhir dari kasus yang dialaminyatersebut.

2. Kasus Pako Kaedonoha (2021)
Pada tahun 2021, seorang konten kreator yang membahas mengenai taman hias
bernama Pako Kaedonoha menceritakan pengalamannya menjadi korban
Romace Scam melaui pesan dari Instagram dalam blog pribadi nya. Pako
menceritakan bagaimana ia menjadi korban seorang wanita yang mengaku
menjadi tentara wanita Amerika dan meminta kepada Pako untuk membantu
membayarkan uang untuk pensiun supaya dapat menemui Pako di Jepang dan

hidup bersama.

12



3. Kasus Jerry Muller (2021)
Pada tahun 2021, seorang konten kreator sekaligus seorang pemengaruh di
media sosial yang dikenal dengan Rabu/Love Sensei (% .55 5542) membagikan

kisahnya yang menjadi seorang korban dari tindak kejahatan Romance Scam
dari seorang pria asing bernama Jerry Muller yang ia temui melalui aplikasi
Tinder. Pelaku meminta kepada korban untuk mengirimkan sejumlah uang
untuk membantu melunasi pajak.

4. Kasus Miho Machida (tahun 2022)
Pada tahun 2022, seorang wanita berusia 40 tahun bernama Miho Machida
menjadi korban tindak kejahatan Romance Scam yang ditemui melaui aplikasi
kencan dengan mengaku sebagai warga asing. Miho mengaku sudah berhasil
dirampas sekitar 46 juta Y en oleh pelaku warga asing tersebut.

5. Kasus Mai Watanabe alias Sugar Baby Riri Chan (tahun 2023)
Pada tahun 2023, seorang wanita berusia 25 tahun bernama Mai Watanabe atau
yang dikena dengan nama Sugar Baby Riri Chan, ditangkap polis karena
berhasil menjual buku mengenai cara untuk menjadi seorang Sugar babies dan
mengambil uang dari korbannya. Watanabe berhasil meraup untung sekitar
10,65 juta yen dari para korbannya. Dia menjua buku nya 10.000-20.000 yen
per buku.

6. Kasus Tanner Wiseman (2023)
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Pada tahun 2023, seorang perempuan yang memiliki nama akun sebagai
ferischouchou menceritakan pengalamannya sebagai korban tindak kejahatan
Romance Scam dari seorang pelaku yang bernama Tanner Wiseman. Pelaku
mengaku bahwa dia adalah seorang dokter spesialis Jantung yang berasal dari
Amerika Serikat. Korban berhasi| ditipu oleh pelaku dengan jumlah 1,6 juta

Y en dalam waktu kurang dari satu bulan.

1.6 Manfaat Penelitian
Berdasarkan tujuan penelitian yang hendak dicapai, makadari itu penelitian ini
diharapkan mempunyai manfaat dalam pendidikan baik secaralangsung maupun tidak

langsung. Adapun manfaat penelitian adalah sebagai berikut:

1. Manfaat Teoretis

Secara teoritis, pendliti berharap bahwa hasil dari penelitian ini nanti menjadi
landasan bagi para pembelgar bahasa Jepang dalam pengembangan
pembelgaran budaya Jepang mengenai fenomena Romance Scam yang
dilakukan melalui media sosial dan dibutuhkannya suatu tindakan untuk
menyel esaikan masalah tersebut. Pelaku menggunakan skema terstruktur yang
melibatkan beberapa tahap, dimulai dengan pendekatan awa dan berlanjut
hingga tujuan utama tercapai. Skema ini mirip dengan sebuah drama yang
dikaitkan dengan teori Dramaturgi Erving Goofman. Lalu, penerapan teori
manipulasi psikologis dapat dilihat pada skema pelaku yang berusaha

membangun hubungan emosional yang kuat dengan korban. Pelaku seringkali
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menggunakan cara melalui percakapan yang panjang dan intim, tetapi
menghindari untuk bertemu langsung dengan korban karena tidak ingin
diketahui identitasnya. Selain itu, pelaku sering kali menunjukkan pernyataan
cinta yang berlebihan untuk memperkuat kepercayaan korban, dan supaya
korban berhasil dimanipulas hingga akhirnya pelaku berhasil mencapai

tujuannya yaitu meminta uang dari korban.

2. Manfaat Praktis

Secara praktis, peneliti berharap bahwa dari penelitian ini nantinya dapat
memberikan sebuah manfaat dan solusi penjelasan serta analisis yang
dipaparkan mengena pentingnya mengetahui Fenomena Romance Scam yang
dilakukan melalui media sosial dan turut serta membantu menyelesaikan

masal ah kekhawatiran tentang Romance Scam.

1.7 Sistematika Penulisan

Untuk mempermudah pembaca dalam memahami isi, maka penulisan

penelitianini disusun secara s stematis dalam empat bab yang disusun berurutan, yaitu:

Bab | akan menguraikan latar belakang penelitian yang membahas mengenai |atar

belakang suatu kejahatan penipuan bermunculan, faktor penyebab Romance Scam

terjadi dalam dunia kejahatan siber, serta alasan penulis mengambil tema mengenai
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kejahatan siber ini. Peneliti juga akan menjelaskan kaitan diatas kedalam rumusan
permasal ahan, tujuan penelitian, manfaat penelitian (baik teoris ataupun praktis), ruang

lingkup penelitian, dan metode penelitian.

Bab Il beris tentang tinjauan pustaka yang menjelaskan mengenai persamaan dan
perbedaan dengan pendlitian sgenis mengenai konsep keahatan penipuan siber
bermunculan yang dilakukan melalui platform media sosial yang berwujud artikel
jurnal. Lalu, selanjutnya menjelaskan mengenai kerangka teori atau konsep yang akan

dipakai dalam penelitian sebagai landasan analisis.

BAB |11 akan menjelaskan bahasan mengenal rumusan permasalahan dalam penelitian
ini yaitu tentang bagaimana Romance Scam yang dilakukan melaui media sosal
terhadap masyarakat Jepang berdasarkan teori Dramaturgi yang kemudian dikaitkan
dengan teori Manipulasi Psikologi. Peneliti juga akan menjelaskan dampak yang

dialami oleh korban karena telah menjadi korban Romance Scam.

Bab 1V merupakan bagian penutup dalam penelitian ini yang terdiri dari ringkasan
penelitian dan ssimpulan dari topik mengena hasil yang didapatkan terkait analiss

kejahatan Romance Scam terhadap masyarakat Jepang.
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BAB ||

TINJAUAN PUSTAKA DAN LANDASAN TEORI

2.1 Penelitian Terdahulu

Penelitian mengenai Romance Scam cukup banyak diteliti oleh para peneliti
sebelumnya. Romance Scam ini sering terjadi pada masyarakat yang tengah menjalin
sebuah hubungan daring dikarenakan mereka terlalu percaya terhadap ucapan dan
ceritadari pelaku penipuan. Romance Scam sendiri bisaterjadi di manasajadi seluruh
dunia, termasuk di negara-negara maju maupun berkembang. Meskipun demikian, tak
satu pun negara yang benar-benar keba dari Romance Scam. Dalam penelitian ini,
peneliti telah melakukan berbagal riset dengan pendliti terdahulu yang relevan
mengenai Romance Scam. Namun, peneliti tidak menemukan penelitian terdahulu yang
subjeknya adalah masyarakat Jepang. Maka dari itu, peneliti memutuskan untuk
memasukkan penelitian terdahulu dengan tema yang masih relevan. Berikut
merupakan penelitian berupajurnal yang memiliki persamaan dan perbedaan baik dari

segi objek formal maupun material.

Pertama, sebuah artikel penelitian yang dilakukan oleh Christiany Juditha
(Balai Besar Pengkagjian dan Pengembangan Komunikas dan Informatika (BBPPKI))
dengan judul Pola Komunikas dalam Cybercrime (Kasus Love Scams) pada tahun
2015. Teori yang digunakan adalah Teori Computer Mediated Communication (CMC)

atau komunikas yang dilakukan melalui komputer atau internet yang secara sosial
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lebih menarik daripada komunikasi secara langsung. Menurut Christiany Juditha,
komunikas melalui internet ini dapat dimanfaatkan oleh pengguna untuk membuat
kesan terbalk mereka yang dapat menarik perhatian sekitar. Pendekatan yang
digunakan dalam penelitian ini adalah metode kualitatif dimana difokuskan pada is
komunikas yang tersurat melalui material-material dokumentasi yang telah

dikumpulkan.

Dalam penelitian Christiany Juditha dismpullkan bahwa pola komunikasi
dalam kasus Love Scams menggunakan email atau pesan melalui inbox media sosial
dengan kalimat-kalimat cintaromantisyang membuat penerimanyamenjadi tersanjung.
Polainteraks komunikas menjadi semakin intensif sehingga pada tahp ini sering kali

komunikan mengabaikan informasi negatif.

Kedua, artikel penelitian yang dilakukan oleh Tasya Salsabilah (mahasiswa
Fakultas Hukum Universitas Pembangunan Nasional Veteran Jakarta) padatahun 2021
yang berjudul Tindakan Pidana Romance Scam Dalam Stus Kencan Online di
Indonesia. Teori yang digunakan dalam penelitian ini adalah teori Kriminologi. Dan,
pendekatan yang dilakukan adalah pendekatan undang-undang. Menurut Tasya
Salsabilah, kebijakan yang diterapkan terhadap pelaku Romance Scam di Indonesia
telah diatur masing-masing dalam Kitab Undang-Undang Hukum Pidana (KUHP) dan
Undang-undang No.19 Tahun 2016 Perubahan Atas Undang-undang No. 11 Tahun
2008 tentang informasi dan Transaks Elektronik. Selain itu, menurut Tasya Salsabilah

dalam penelitannya menyatakan bahwa bentuk perlindungan hukum bagi korban
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Romance Scam di Indonesiajuga termuat dalam Kitab Undang-Undang Hukum Acara
Pidana (KUHAP) yakni Pasal 108 Ayat (1), pasal 77 jo 80, dan pasal 98 sampai dengan

pasan 101 KUHAP.

Dalam penelitian yang dilakukan oleh Tasya Salsabilah disimpulkan bahwa
faktor penyebab terjadinya kejahatan ini dalam situs kencan daring karena adanya
faktor eksternal yaitu faktor ekonomi sehingga memanfaatkan para korban untuk
mengirimkan sejumlah uang kepada pelaku. Selain itu, terdapat pula adanya faktor
kesempatan dengan korban yang bersedia untuk mengobrol bersama pelaku dengan
waktu yang lamasehinggamenjadi percaya dengan iming-imingan yang diberikan oleh

pel aku.

Ketiga, artikel penelitian yang dilakukan oleh Monica T Whitty (Universitas
L eicester, Britania Raya) pada tahun 2015 dengan judul The Online Dating Romance
Scam: The Psychological Impact On Victims-both financial and non-financial. Teori
yang digunakan dalam penelitian tersebut adalah teori transferens efek, dimana
menurutnya efek transferens adalah ketika perasaan tidak sadar dialihkan dari satu
orang ke orang lain. Lalu, pendekatan yang dilakukan adalah wawancara dengan

korban Romance Scam yang didapatkan melalui survei.

Dalam penelitian yang dilakukan oleh Monica T Whitty dapat disimpulkan
bahwa korban dari Romance Scam ini dibandingkan dengan korban jenis kejahatan

penipuan yang lain lebih terpukul secara psikologis dibandingkan dengan kehilangan
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uang. Korban kehilangan hubungan yang sudah mereka idamkan, dan terlebih lagi

mereka akan mendapat potensi ancaman terhadap kehidupan mereka.

Keempat, artikel penelitian yang dilakukan oleh Gabrid Langga (Universitas
Budi Luhur) pada tahun 2023 dengan judul Dramaturgi Panggung Depan Terdakwa
Ferdy Sambo. Teori yang dipaka adalah Teori Dramaturgi oleh Erving Goofman.
Menurutnya, Dramaturgi dalam kehidupan nyata berguna untuk menggambarkan peran
seseorang dengan melibatkan komunikas verbal dan nonverbal dengan tetap
menyesuai kan kuaitastertentu. Pendekatan yang dilakukan dalam penelitian ini adalah

Kualitatif dan menggunakan data sekunder yang diperoleh dari mediatelevis.

Daam penelitian yang dilakukan oleh Gabriel Langga dapat disimpulkan
bahwa seorang pelaku yang sedang tampil dalam sebuah persidangan kasusu akan
memainkan sebuah peran layaknya drama. Pada penelitian ini pelaku berperan dengan
caramempresentasikan diri melalui penampilan dari segi pakaian yaitu berwarna putih.
Hal ini ditujukan oleh pelaku untuk memberikan informasi seolah pelaku adalah sosok
yang bersih dan bersikap tulus. Selain itu Gabriel Langga juga menyimpulkan bahwa
pelaku memainkan peran saat persidangan dengan memberikan sikap hormat supaya
agar terlihat memiliki kepribadian yang rendah hati dan menghormati orang lain, hal

ini sebenarnya memiliki tujuan untuk mendapatkan keringanan hukuman.

Kelima, artikel penelitian yang dilakukan oleh Arbania Fitriani (Universitas

Esa Unggul) pada tahun 2023 dengan judul Psikoedukasi: Gadighting dan Strategi
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Menghadapinya. Teori yang digunakan dalam penelitian ini adalah teori manipulas
psikologis. Menurutnya, kegiatan manipulas psikologis juga sering terjadi di
kehidupan sehari-hari seperti pada hubungan asmara seperti salah satunya tindakan
Gadlighting. Menurut Arbania Fitriani manipulasi Psikologis yang dilakukan seperti
Gadlighting ini menciptakan keraguan pada suatu individu atau anggota kelompok
yang ditargetkan, sehingga membuatnya mempertanyakan tentang persepsi, kewarasan,
dan ingatannya sendiri. Seorang pelaku Gadlighting berupaya untuk membuat korban
menjadi tidak stabil dan mendelegitimasi kepercayaan korban. Pendekatan yang

dilakukan oleh peneliti adalah kuesioner yang diberikan kepada 33 orang peserta.

Dalam penelitian yang dilakukan oleh Arbania Fitriani dapat disimpulkan
bahwa ternyata tanpa disadari banyak orang yang mengalami tindakan manipulasi
psikologis terutama Gadighting. Perilaku Gadlighting dapat menguras fisik maupun
mental. Bahkan dalam penelitian ini menunjukkan bahwa Gadlighting bisa berdampak

buruk pada kesehatan tubuh dan meningkatkan risiko korbannya terkena PTSD.

Meskipun kelima penelitian terdahulu tersebut memiliki kesamaan dalam
membahas mengenai bagai mana pola kejahatan peni puan dapat merugikan korban dari
ss psikologisnya. Adapun perbedaannya dengan penelitian ini yaitu dari subjek
penelitian yang merupakan masyarakat Jepang. Selain itu, pendekatan yang digunakan
juga berbeda yaitu menggunakan studi literatur dengan memanfaatkan portal berita
serta media yang memuat berita mengenai Romance Scam di Jepang. Kemudian

adapun penelitian ini juga berfokus padamendalami alasan dari pelaku Romance Scam
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dan bentuk-bentuk tindakan kejahatan ini bisaterjadi. Penelitian ini jugaberfokus pada
dampak dari kejahatan ini pada korban yang rata-rata berusia antara 20-50 tahun di
manada am kurun waktu antara tahun 2021-2023 kasus mengenai Romance Scamnaik
secara signifikan setiap tahunnya. Inilah yang menyebabkan mengapa penelitian ini
penting untuk dilakukan karena salah satu aasannya belum pernah dilakukan
sebelumnya. Selain itu, penelitian ini memberikan kontribusi baru dalam bidang kajian
kriminalitas dan psikologi karena membuka perspektif baru mengenai bagaimana
Romance Scam diibaratkan seperti sebuah drama yang dilakukan oleh pelaku dan
kemudian keterkaitan Romance Scam dengan bagaimana pelakunya memanipulas

korban.

2.2 Landasan Teori

Dalam penelitian ini penulis menggunakan konsep Teori Dramaturgi oleh

Erving Goffman, Teori Manipulasi Psikologis, dan Teori Trauma Psikologis.

1. Teori Dramaturgi

Teori Dramatugi ini diperkenalkan oleh Erving Goofman pada tahun 1959.
Erving Goffman dalam bukunya The Presentation of Everyday Life (1959)
mengatakan bahwa dramaturgi adalah sebuah teori dasar tentang bagaimana
individu tampil di duniasosial. Istilah Dramaturgi oleh Erving Goffman dapat
dikatakan sebagai panggung sandiwara, dimana individu berbeda karakternya
ketika berada di panggung depan (Front Stage) dan panggung belakang (Back

Stage). Front Stage yaitu bagian pertunjukan yang berfungs mendefinisikan
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Situas penyaks pertunjukan. Menurut Goofman, Front Stage dibagi menjadi 2
bagian yaitu pemandangan fisik yang harus ada jika sang aktor memainkan
perannya (Setting) dan berbaga macam perlengkapan untuk mendukung
bentuk ekspres dari sang aktor (Front Personal). Back Stage yaitu ruang
dimana disitulah berjalan Skenario pertunjukan oleh “tim” yang mengatur
pementasan aktor. Ketika aktor berada di panggung belakang, mereka lebih
bebas dan menjadi diri mereka sendiri bahkan dapat mengubah cara mereka
berbicara. Pada umumnya, ketika aktor berada di panggung belakang, mereka
sedang mempersiapkan diri untuk terlihat yang sesuai dengan harapan penonton

ketika berada di panggung depan nantinya.

Teori Dramaturgi ini di dalamnyamenjelaskan mengenai bagaimana seseorang
tampil seperti orang lain, bagaimana penilaian orang lain atas penampilan yang
dilakukan seseorang dan bagaimana seseorang tersebut mengembangkan
perasaannya atas penilaian dari orang lain. Dalam hal ini, dapat dikatakan
bahwa kegiatan interaks satu sama lain sama halnya dengan pertunjukkan
sebuah drama untuk memberi kesan yang baik untuk mencapai tujuan. Tujuan
dari Dramaturgi ini adalah penerimaan penonton akan manipulasi. Bila
sesorang aktor berhasil, maka penonton akan melihat aktor ini sesuai dengan
sis yang memang ingin diperlihatkan oleh aktor tersebut. Aktor akan semakin
mudah untuk membawa penonton untuk mencapai tujuan dari pertunjukan

tersebut atau bisa dikatakan bahwa Dramaturgi ini adalah konsep menyeluruh
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bagaimana seseorang menghayati suatu peran sehingga dapat mendapatkan

feedback sesuai yang diinginkan.

Dalam teori Dramaturgi, identitas manusia bisa sgja berubah-ubah tergantung
dari interaks dengan orang lain. Dalam Dramaturgi, interaks sosia ini
dimaknal sama dengan pertunjukan teater. Manusia adalah aktor yang berusaha
untuk menggabungan karakteristik dirinya sendiri dan tujuan yang ingin dituju
kepada orang lain melaui pertunjukan dramanya sendiri. Dalam mencapai
tujuannya tersebut, manusia akan mengembangkan perilaku yang mendukung
perannya tersebut layaknya aktor yang hendak tampil dalam pertunjukan maka
harus mempersiapkan kelengkapan seperti penampilan fisik, penggunaan kata,
dan tindakan non verbal lain, hal ini tentunya bertujuan untuk meninggalkan
kesan yang baik (Impression Management). Dalam Teori Dramaturgi, Goffman
menjelaskan bahwa ada perbedaan perilaku saat aktor berada di panggung
depan (Front Stage) dan panggung belakang (Back Stage). Hal ini digunakan
untuk menjelaskan bagaimana disaat seseorang berada di panggung depan
(Front Stage) ia akan berusaha untuk memainkan peran sebaik-baiknya agar
penonton terkesima. Sedangkan apabilaiaberada di panggung belakang (Back
Sage) seseorang dapat berperilaku bebas dengan menjadi dirinya sendiri tanpa
memedulikan pembawaan di depan orang lain. Sehingga berdasarkan

penjelasan diatas teori Dramaturgi ini dimanfaatkan penulis untuk melihat
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bagaimana penipu menjadi seorang aktor yang memainkan drama nya untuk

berperan baik di depan korbannya demi mencapai tujuannya.

2. Teori Manipulasi Psikologis

Teori manipulasi Psikologis menurut Erich Fromm dalam bukunya The Art of
Loving memiliki makna bahwa manipulas psikologis dalam hubungan terjadi
ketika salah satu pihak merncoba mengendalikan atau mengkesploitasi pihak
lain untuk memenuhi kebutuhan pribadi mereka sendiri, dengan mengabaikan
kebutuhan dan perasaan pasangan mereka. Konsep terkait manipulas
psikologis dalam sebuah hubungan yang dikemukakan oleh Fromm adalah

sebagal berikut:

Seseorang yang sudah mulai merasakan kenyamanan pada seseorang mereka
akan merasa bahwa mereka diterima baik oleh pihak tersebut. Kondisi nyaman
ini dapat membuat seseorang merasa bahagia dan menaruh kepercayaan pada
seseorang tersebut baik secara fisik maupun emosional. Namun kenyataannya,
nyaman yang berlebihan juga bisa memberikan dampak yang tidak baik pada
seseorang, seperti merasa bergantung pada seseorang yang dianggap sebagai
tempat ternyaman sehingga tidak bisa lepas dari mereka. Hal ini juga dapat
dimanfaatkan oleh seseorang dengan niat tidak baik dengan melakukan
tindakan manipulas padakorban nya. Menurut Setiawati Darmojuwono (2015)

menyatakan dalam penelitiannya bahwa sikap manipulas adalah perilaku yang
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dilakukan seseorang untuk mencapai tujuan tertentu dengan cara memanipulasi
orang lain. Teknik manipulasi ini dapat dilakukan dengan menggunakan bahasa.
Manipulas Bahasa bertujuan untuk menutupi realitas yang ada, dan
mempengaruhi seseorang agar memiliki pandangan atau berperilaku sesuai
dengan yang diinginkan terhadap orang tertentu demi kepentingan seseorang
atau sekelompok orang. Perilaku manipulatif ini tentu dapat merugikan orang
lain. Seseorang yang manipulatif akan mengendalikan pikiran dan perilaku

seseorang untuk mendapatkan keuntungannya.

Di era digitad saat ini, manipulas menjadi lebih luas dan berbahaya
dibandingkan dengan yang sebelumnya. Platform internet dan media sosia
sangat memberikan jangkauan yang lebih luas daripada sebelumnya kepada
para manipulator, sehingga memungkinkan mereka lebih mudah dalam
melakukan kegiatan manipulas ini. Taktik manipulas psikologi yang
digunakan oleh para manipulator antara lain seperti berbohong di mana hal ini
merupakan sebuah senjata ampuh yang sering kali digunakan sebagai taktik
manipulasi. Jika seorang manipulator melihat kesempatan untuk mendapatkan
sesuatu dengan berbohong, mereka bisa membuat kebohangan dengan
menyembunyikan rahasia besar atau memutarbalikkan fakta. Selanjutnyataktik
yang digunakan dalam manipulas adalah dengan melalukan penyangkalan
ketika seseorang mel akukan kesalahan sehingga membuat korban merasa ragu

dengan diri sendiri sehingga kesalahan yang dilakukan oleh pelaku bisa
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termaafkan begitu sgja. Lalu yang digunakan dalam taktik manipulasi oleh
pelaku adalah menyalahkan korban balik. Hasilnya, korban akan merasa
bersalah pada akhirnya. Hal ini membuat korban merasa lemah dan rendah di
mata orang lain karena beberapa caranya seperti menyebutkan kejelekan,
ketidakmampuan, dan kekurangan pelaku. Dan taktik manipulas yang
digunakan manipulator sebagai senjata adalah bersikap seolah dirinya adalah
seorang korban (Playing as the victim). Seorang manipulator berikap Playing
Victim untuk menimbulkan kesan seolah dia lah yang paling menderita

sekaligus untuk membangun simpati dari korban.

Menurut Julien Forkin (2024) dalam penelitannya, Manipulator akan
memutarbalikkan fakta, atau menyatakan bahwa korban bereaks terlalu
berlebihan atau hanya merasakan kecemasan yang berlebihan (Overthinking).
Lalu, metode yang digunakan lagi adalah pemerasan emosiona yang terjadi
ketika manipulator menggunakan ancaman atau intimidas untuk memaksa
seseorang melakukan perintahnya. Namun, sebelum melakukan metode itu
manipulator menggunakan teknik Love Bombing yaitu di mana seseorang
menghujani targetnya dengan kata-kata pujian, kasih sayang, dan perhatian
yang berlebihan, namun ketika tujuannya sudah tercapai mereka akan kembali

pada kelakuan awal nya mereka yang mengekang dan manipulatif.

Pelaku manipulasi sering menciptakan ketergantungan emosional pada korban

dengan memberikan perhatian, pujian, atau dukungan palsu. Hal ini membuat
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korban lebih terikat secara emosional dan sulit untuk memutuskan hubungan
yang merugikan. Menurut Harriet B Braiker (2004) dalam penelitannya,
tindakan manipulatif ini akan berdampak pada psikologis yang dapat
mengakibatkan beban pikiran, dan merasa dimanfaatkan. Manipulasi perasaan
seringkali menyebabkan tingkat stres emosional yang tinggi. Seseorang yang
menjadi korban manipulasi sering merasatertekan, cemas, dan khawatir akibat
perilaku manipulas tersebut. Perilaku ini juga dapat merusak kepercayaan diri

seseorang.

Dalam hal ini dapat Teori Manipulas Psikologis ini dimanfaatkan penulis
untuk melihat bagaimana penipu menggunakan perlakuan manipulatif nya

untuk menjebak korbannya sehinggatercapai tujuannya.
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BAB |11

PEMBAHASAN

TINDAK KEJAHATAN ROMANCE SCAM MELALUI MEDIA SOSIAL
YANG TERJADI PADA MASYARAKAT JEPANG

Perkembangan teknologi terutama informasi kini semakin pesat, terutama
dalam eradigital seperti saat ini. Jika padazaman sebelum modern manusia melakukan
komunikas secara lisan, kini manusia dapat melakukan komunikas secara mudah
melaui email, telepon, internet, hingga media sosial. Kemajuan teknologi ini juga
membuat suatu pandangan bahwa menjalin hubungan asmaraitu tidak hanya dilakukan
melaui pertemuan langsung dengan orang-orang sekitar seperti perjodohan atau di
Jepang disebut dengan Omiai (% 42 4 ), namun juga sekarang dapat melalui berbagai
wadah seperti aplikasi kencan daring dan media sosia. Dilansir dari WeXpats
mengenai 5 aplikasi kencan terpopuler pada tahun 2023 di Jepang ialah Pairs (/X7 —
X)), Tapple(# > 7 1), Omiai, With, dan Tinder. Selain itu, media sosial seperti
Facebook, Instagram, X dan lain-lain yang tak menutup kemungkinan juga menjadi

tempat seseorang mencari pasangannya.

Kegiatan kencan daring ini membantu sebagian orang yang memiliki kesulitan
dalam mencari pasangan dalam kehidupan nyata. Namun pada kenyataannya, ada saja
yang memanfaatkan celah ini untuk melakukan kegiatan kejahatan seperti penipuan

dan pemerasan yang dapat merugikan korbannya. Pernyataan ini jugadisampaikan oleh
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Riza Amalia (2021) pada artikel penelitannya yang berjudul Tindak Pidana Penipuan
Uang Menyebabkan Kerugian Terhadap Orang Lain (Suatu Pendlitian di Wilayah
Hukum Pengadilan Negeri Banda Aceh) yang menyampaikan bahwa faktor pelaku
melakukan tindak pidana penipuan uang yaitu dengan adanya faktor kesempatan. Hal
ini tentu dapat terjadi akibat terlalu percaya dan menghormati pasangan seperti pada
masyarakat Jepang dalam hubungan romantisnya. Hal ini juga disebut dengan istilah

Romance Scam.

Menurut Toshihiko Yamazaki (2022) yang dilansir dalam Nikkei.com,
kegjahatan Romance Scam sudah terjadi semenjak sebelum pandemi Covid-19
berlangsung dan hal ini cukup menghebohkan dengan ditandai dengan kenaikan jumlah
kasus yang terjadi. Data kenaikan jumlah kasus yang terjadi ini didapat dari pihak
berwenang CCJ (Cross Border Consumer Center Japan). Kasus Romance Scam di
Jepang sudah terjadi sebelum pandemi Covid-19 yaitu padatahun 2018 yang meskipun
kasusnya hanya sedikit terjadi, namun pada kenyataannya bahkan saat pandemi sudah
mereda, kasus Romance Scam tetap masih ada dan terus meningkat secara signifikan
pertahunnya. Tindakan ini kemudian menjadi suatu pel uang usahabagi seseorang yang
bernama Ma Watanabe atau lebih dikenal dengan Riri Chan. Dilansir dari situs
thejapantimes.com Ma Watanabe berhasil menjual buku panduan mengenai cara
menipu seseorang untuk mendapatkan uang melalui daring. Dengan melakukan
kegiatan penjualan buku panduan untuk menjadi seorang Love Scammer adalah

tindakan yang sangat tidak etis dan berbahaya. Menjual panduan semacam ini berarti
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mendukung dan memfasilitas perilaku yang secara moral salah. Dengan adanya buku
panduan menjadi Love Scammer ini tentu sangat meresahkan di kalangan masyarakat
yang tentu dapat membuka suatu kemungkinan bahwa dapat dijadikan sebagai

landasan seseorang untuk melakukan tindak kejahatan Romance Scam.

Dengan adanya buku panduan untuk menjadi Love Scammer ini yang kemudian
membuat penulistertarik dalam menganalisis skemayang dilakukan oleh pel aku untuk
berhasil mencapai tujuannya. Dari beberapa contoh kasus Romance Scam di Jepang
yang telah penulis analisis, dapat ditemukan berbagai kesamaan pola komunikasi
antara setiap kasus yang menunjukkan skema sehingga pada bab 3 penulis akan
memaparkan skema yang dilakukan oleh pelaku untuk melakukan aksinya dalam
menjerat korbannya serta dampak yang diakibatkan dari tindakan kejahatan Romance

Sam bagi korban.

3.1 Skema Pelaku Romance Scam untuk Menjebak Korban

Skema adalah suatu rencana atau gambaran yang terstruktur untuk mencapai
tujuan tertentu. Menurut Maryam (2018) dalam penelitannya mengenai Psikologi
Sosial, skema adalah seperangkat tatanan struktut pengetahuan atau pemahaman
mengenai  beberapa konsep atau stimulus. Definisi lain mengenai skema juga
dikemukakan oleh Fiske dan Taylor (2018) dalam penditannya bahwa skema beris
pengetahuan tentang konsep, relas antar berbagal pemahaman tentang konsep tersebut
dan contoh-contoh spesifiknya. Selain itu, skema juga dapat digunakan sebagal

panduan atau petunjuk dalam melaksanakan suatu tindakan atau kegiatan hal ini
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kemudian disebut dengan taktik. Penjahat sering menggunakan taktik untuk mencapai
tujuan mereka. Dengan merencanakan taktik, penjahat dapat meningkatkan peluang
keberhasilan dalam melakukan tindakan kriminal. Hal ini juga dilakukan oleh pelaku
tindak kejahatan Romance Scam untuk mencapai tujuan mereka dalam mendapatkan
keuntungan dari pihak korban. Berikut penulis akan menjabarkan skema yang

dilakukan oleh pelaku untuk menjebak korban dalam upaya Romance Scam:

3.1.1 Memberikan I dentitas Palsu

Salah satu skema yang dilakukan oleh Pelaku Romance Scam adalah
memberikan identitas yang tidak jelas. Penipuan identitas merupakan sebuah upaya
yang dilakukan untuk menyembunyikan identitas sejatinya secara sengaja. Hal ini
menyebabkan korban memiliki keyakinan yang salah, yaitu menganggap identitas yang
digunakan oleh pelaku merupakan identitas yang sebenarnya. Menurut Adam (2017)
istilah Catfish digunakan untuk menggambarkan seseorang yang melakukan penipuan
identitas diri terhadap orang lain terutama pasangannya yang sebelumnya tidak pernah
bertemu. Pada awalnya, istilah Catfish diartikan ke dalam Bahasa Indonesia secara
langsung berarti ‘ikan lele’. Namun menurut Novy Sartika Putri Sari Dewi (2021)
dalam penelitiannya mengena studi fenoma penipuan identitas, menjelaskan bahwa
istilah Catfish yang dapat diartikan sebagai ‘ikan lele’ ini kemudian bergeser di
masyarakat modern menjadi seorang yang berpura-pura menjadi orang lalin dengan

mencinptakan identitas baru di internet, terutama di SNS.
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Menurut Smith (2017) dalam penelitiannya mengenai studi fenoma penipuan identitas,
Catfish merupakan salah satu bentuk pelanggaran di SNS yang beris penipuan
identitas yang mayoritas berkedok sebagai pacar virtual dalam kencan daring. Dalam
hal ini, seseorang yang melakukan kencan daring biasanya akan mencari pola
kecocokan yang sesuai dengan minat. Beberapa minat tersebut antaranya seperti tujuan
melakukan kencan daring, usia, pekerjaan, kepribadian, dan fisk. Dengan demikian,
maka pada dasarnya orang yang melakukan kencan daring dapat mempresentasikan
dirinya dengan menunjukan karakter ideal yang dia anggap baik, meskipun jika hal

tersebut tidak akurat.

Tindakan pemalsuan identitas ini juga terkait dengan Teori Dramaturgi oleh
Erving Goffman. Hal ini tentu sgjaterkait dengan caraindividu mempresentasikan diri
mereka di dunia digital terutama pada media sosial dan aplikasi kencan. Dalam kasus
pemalsuan identitas, pelaku secara harfiah memainkan peran dengan menggunakan
identitas pal su. Pelaku menciptakan panggung depan (front stage) yang sangat berbeda
dari panggung belakang (back stage) hal ini juga sejalan dengan konsep teori
Dramaturgi yang menjelaskan bahwa seseorang itu bagaikan sedang tampil dalam
sebuah panggung. Dengan memainkan peran tertentu, tindakan pemalsuan identitas
dapat menggunakan kesempatan kerentanan korban, menggunakan empati dan

kepercayaan yang mereka bangun melalui penampilan mereka.

Tindakan pemalsuan identitas ini juga merupakan awal dari skema yang

dilakukan oleh pelaku tindak kejahatan Romance Scam yaitu membangun kepercayaan
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korban dengan memainkan peran seseorang yang memiliki latar belakang baik.
Tindakan pemalsuan identitas ini tidak hanya dapat berupa pemalsuan foto, tapi juga

dapat berbohong mengenai umur, pekerjaan, dan latar belakang.

Pada kasus yang dialami oleh korban dalam akun blog pribadinya yaitu
@ferischouchou menunjukkan skema atau taktik awal yaitu pemalsuan identitas yang
dilakukan oleh pelaku untuk mendapatkan hati dan kepercayaan korbannya. Korban
menceritakan bahwa dirinya merupakan seorang wanita paruh baya yang sudah cerai
namun memiliki seorang anak, Korban bercerita bahwa dirinya dengan pelaku bertemu
melaui aplikas kencan daring. Pelaku menggunakan identitas berupa foto seseorang
laki-laki dengan memakai setelan jasnyadengan latar bendera Amerika Serikat. Kasus
ini terjadi pada akhir tahun 2023 yang diceritakan melalui situs blog pribadi yang
kemudian dimuat juga dalam situs Ameblo sebagai tempat para korban Romance Scam

berbagi pengalaman dan cerita berdasarkan pengalaman pribadi.
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Gambar 3. 1 Profil Pelaku yang Menggunakan Identitas Palsu
(sumber: www.ameblo.jp:2024)

Seperti yang dapat dilihat pada Gambar 3.1, pelaku pada halaman akun
Facebook nya menggunakan foto profil dengan memilih foto seorang pria dengan
berjas. Pelaku tentu memiliki tujuan sendiri dengan menggunakan foto ini, yaitu untuk
menunjukkan bahwa dia adalah seorang yang bekerja pada suatu instans perkantoran.
Namun, pada kenyataannya identitas tersebut adalah palsu, korban mengatakan bahwa

(BEIIEASNTHOTIRNIFEK S TR T, | yang memiliki
makna bahwa pelaku mencuri foto dari seorang laki-laki itu untuk dijadikan identitas
penyamarannya sebagai pelaku tersebut dengan mengambil identitas dari laki-laki di

foto tersebut.
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Pada biodata yang dicantumkan oleh pelaku pada halaman pribadi
Facebooknya juga menunjukkan bahwa dia ini seolah sangat menghargai waktu. Hal

ini ditunjukkan dengan kutipan kata-kata sebagai berikut:

"Time for me is expensive" for it isthe most expensive luxury that when you lose you

can't have back.
Terjemahan:

"Waktu bagi sayaadalah mahal" karenaitu adalah kemewahan yang paling mahal yang

ketika Anda kehilangan Andatidak dapat memiliki kembali.

Dari kata-kata tersebut dapat dimaknai bahwa pelaku berusaha
mendeskripsikan dirinyamelalui biodata bahwa dia adalah seseorang yang menghargai
waktu, dan menganggap bahwa waktu yang berlau tidak bisa kembali dan harus

dihargai.

Selain menggunakan alat bantu berupa foto profil, pelaku yang mengaku bernama
Tanner Wiseman tersebut juga mulai memperkenalkan diri dengan memalsukan

identitasnya supaya terlihat dia adalah seorang yang sukses.
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Gambar 3. 2 Tangkapan Layar dari Korban Ketika Pelaku Menyatakan |dentitas
Palsu

(sumber: www.ameblo.jp:2024)

Dari gambar 3.2 dapat diketahui bahwa pelaku melakukan percakapan dengan
korban melalui pesan di salah satu aplikas percakapan. Berdasarkan penuturan korban
yang dimuat dalam situs berita Ameblo, pelaku dan korban memulai percakapan
melaui Facebook sgak November 2023. Namun komunikas pun berganti ke wadah
lain yaitu aplikasi Skype seperti yang ditunjukkan pada Gambar 3.2. Korban
menuturkan bahwa pelaku bernama Tanner Stephens Wiseman yang merupakan
seorang warga negara Amerika Serikat dan memiliki pekerjaan sebagai dokter spesiais

jantung yang berafiliasi dengan WHO.
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Terjemahan:

"Akhirnya, kami dapat membuat sebuah kontrak. Pada pertemuan hari ini, pemerintah
Suriah akhirnya setuju untuk memberikan kontrak baru yang akan berlangsung selama
tiga bulan. Kontrak tersebut ditandatangani dengan nilai total USD 18.300.000.

Jumlah yang sangat besar” (sumber: www.amebl o.jp:2024)

Pada penggalan perkataan yang sudah ditandai dalam Gambar 3.2, pelaku
berpura-pura mengaku pada korban bahwa telah terjadinya sebuah perubahan kontrak
dengan nominal pendapatan yang sangat besar. Dalam kontrak tersebut tertulis bahwa
pelaku yaitu Tanner akan menjalankan tugas mengabdi di Suriah selama 3 bulan

dengan gaji yang berjumlah 10.980.000 USD.
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Gambar 3. 3 Tangkapan Layar Korban yang Menunjukkan Sertifikat Palsu Pelaku
(sumber: www.amebl o.jp:2024)

Tanner mencoba berperan sebagai seseorang yang memiliki pekerjaan mulia
dengan jumlah bayaran yang tinggi, hal ini menunjukkan bahwa pelaku membuat cerita
fiktif dengan menciptakan latar belakang yang menarik dan kredibel. Hal ini juga
diperkuat melalui gambar sertifikat kontrak dengan pemerintah Suriah seperti pada
Gambar 3.3. Sertifikat itu beris mengenai kontrak kerja s pelaku dibawah naungan
instans kesehatan dari negara Suriah. Dalam sertifikat tersebut juga dibubuhi tanda

tangan yang pastinya merupakan bagian naras palsu dari pelaku.

Dari kasus Tanner dapat diketahui bahwa pelaku sedang memainkan peran
seperti hal nya yang diungkapkan pada teori dramaturgi. Hal ini juga sgjalan dengan

konsep Dramaturgi yang diperkenalkan oleh Erving Goffman dalam bukunya “The
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Presentation of Self in Everyday Life” (1956) mengenai bagaimana interaks sosial
antar individu berperan sesua dengan harapan dan normasosia. Hal ini disebut dengan
Front Stage atau panggung depan, yang menunjukkan bagaimana seseorang

menampilkan diri sesuai dengan apayang merekaingin orang lain lihat.

Kasus Tanner memperlihatkan bagaimana ia berusaha membangun citra yang
baik sebagai seorang dokter spesialis Jantung dengan penghasilan tinggi yang bekerja
dengan instansi kesehatan dunia. Dari bagaimana Tanner mengirimkan surat kontrak
kerja nyatersebut, ia berusaha mengambil hati dari korban supaya aks sesungguhnya
bisaterlaksanadengan lancar. Hal ini tentu sudah dipersiapkan matang oleh pelaku dari
mengedit foto dan naras palsu. Tindakan dan reaks di media sosial sering kali
direncanakan dan dipikirkan terlebih dahulu, mirip dengan aktor yang menyiapkan

perannya.

Selain itu, skema pemalsuan identitas lain yang dilakukan oleh pelaku dapat
dilihat pada kasus yang didami oleh korban dengan nama akun Instagram @pako-
_kaedenoha. Kasus ini terjadi pada pertengahan tahun 2021 yang diceritakan melalui
situs Ameblo sebagal tempat para korban Romance Scam berbagi pengalaman dan

cerita berdasarkan pengalaman pribadi.
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Gambar 3. 4 Tangkapan Layar Profil dari Pako Kaedenoha

(www..instagram.com:2024)

Pako sendiri merupakan seorang pria yang memiliki pekerjaan sebagai konten
kreator yang aktif membahas tentang tanaman dan kebun hias. Pada awalnya Pako
memposting tentang tanaman melalui blog, namun ia kemudian membuka akun
Instagram untuk menarik penikmat kontennya lebih banyak lagi. Berdasarkan
pemaparan Pako dalam blog nya, ketikaia membuka akun Instagramnya, Pako hanya
memposting foto-foto bunga dan taman. Namun tanpa Pako duga, ternyata respon dari
orang-orang sangat luar biasa pada akun Instagram tersebut, banyak dari mereka yang
memuji dengan bahasa asing ataupun menggunakan bahasa Jepang yang meragukan.
Sejak saat itulah, Pako mendapatkan sebuah pesan melalui fitur Direct Message (DM)
yang dikirimkan oleh akun yang memiliki nama pengguna @ertyuippfs. Pada awalnya

akun tersebut memuiji foto bunga yang diambil oleh Pako, namun maksud sebenarnya
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dari akun tersebut adalah untuk mengajak korban beralih aplikas ke LINE. Ha ini
kemudian berhasil dilakukan oleh pelaku kepada korban untuk beralih ke aplikasi
LINE untuk melanjutkan komunikasi mereka. Setelah beberapa percakapan ternyata
pelaku memiliki niat terselubung untuk mendapatkan keuntungan finansial dari Pako,
namun dalam kasus ini korban berhasil menyadari skema dari pelaku dan tidak
memberikan uang, namun Pako sudah terjerumus dalam skema penipuan identitas oleh

pel aku.

Pada kasus Pako ini, awalnya ia terbuai dengan pembawaan karakter dari
pengguna tersebut yang memuji setiap foto nya pada akun Instagram nya yang masih
baru dan memiliki sedikit pengikut sehingga terlihat sepi. Kata-kata pujian terhadap
setiap foto yang diambil Pako pun tidak akan terlewat satu pun. Selain itu, pelaku juga
terlihat bertanya mengena kebudayaan Jepang dan berperan seolah-olah dia tertarik

untuk mempelgjari itu.
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Gambar 3. 5 Tangkapan Layar Percakapan Pelaku Menyampaikan Identitas Palsu
Pada Tahap Awal

(sumber: www.ameblo.jp:2021)

Tahap awa percakapan pelaku dalam kasus Pako ini dimulai dengan
menggunakan aplikasi Instagram dengan memanfaatkan fitur Direct Messages (DM).
Pelaku memperkenalkan diri sebagal seseorang yang tentu sgja bukan dirinya. Fitur
DM ini jugabisamenjadi carayang efektf dan efisien untuk pelaku dalam melancarkan
aksinya dikarenakan dengan menggunakan fitur ini, memungkinkan pelaku mengirim
pesan pribadi tanpa perlu mengetahui nomor telepon atau email sehingga menjaga

keamanan identitas mereka.
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Penyampaian identitas palsu oleh pelaku:

F&T, BIZZ ZHKRT, FHEDHHDH TEFNFE LT, FPLEEFTH
5 2 WHEE, FIRIZHE & KEIZEN TITo TSAE LLE, ERLLK FITE
SHY TAN=TINa YT N R T T L TCEF L, BT
ARG EBD U, CHIZTHERIZHDE L, Th, /86T ICH

KIS TIE T BTG BIZIR DA TOET )

Terjemahan:

“Saya lahir di Jepang, di kota Machida, Tokyo. Dua minggu setelah saya lahir, orang
tua saya membawa saya ke Amerika Serikat. Sgjak saat itu, sayatinggal di sini, di Los
Angeles, California, sepanjang hidup saya. Saya hanya pernah mengunjungi Jepang
sekali, dan itu di Tokyo. Namun, saya berencana untuk datang ke Jepang segera
setelah saya pensiun dan saat ini saya sedang mempersiapkan masa pensiun saya."

(sumber: www.ameblo.jp:2021)

Pada penggalan kata yang disampaikan oleh pelaku melalui penyampaian
identitas palsu pada Gambar 3.5, dapat diketahui bahwa pelaku sedang berpura-pura
mengaku sebagai seseorang yang lahir di Jepang. Pelaku juga menambahkan cerita
palsu tentang kewarganegaraannya yang sekarang bahwa dia adalah orang Amerika
Serikat tepatnya di Los Angeles. Hal ini menunjukkan bahwa pelaku melakukan

pembohongan identitas palsu mengenai kewarganegaraannya. Pelaku melakukan
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penyembunyian identitas asi nyaini memiliki tujuan agar korban tidak dapat melacak

identitas aslinya.

Setelah berhasil memula percakapan lewat DM Instagram, pelaku dan korban
kemudian memilih untuk melanjutkan komunikas ke aplikas lain seperti LINE.
Dengan berpindah aplikas untuk komunikas ini tentu membuka kesempatan bagi

pelaku untuk |ebih gencar dalam menjalankan aksinya.
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Gambar 3. 6 Tangkapan Layar Percakapan Pelaku Menyampaikan Identitas Palsu
Pada Tahap Kedua

(sumber: www.ameblo.jp:2021)

Pada gambar 3.6 dapat diketahui bahwa pel aku menggunakan aplikasi obrolan
daring yaitu LINE. Menurut penuturan dari korban yaitu Pako dalam situs Ameblo,

pel aku mengaku sebagal seorang wanita yang bernama K obayashi Judith. Pelaku pada
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awanya menggunakan media sosial Instagram untuk menjangkau korban, namun
ketika pelaku sudah melihat bahwa korban mula responsive terhadap obrolannya,
pelaku meminta untuk berpindah aplikas yang memang dikhususkan untuk kegiatan

obrolan.

Penyampaian |dentitas Palsu 1:

[FNTT XY DLW A= TT T, KIEBHIZ Lo T, FRIFERF (T &5
T T BI04 721208 SAFLE LRI H HE ZIC0FET

D3, GIBEREL AL THWETY

Terjemahan:

“Saya seorang tentara wanita Amerika. Saya ditugaskan oleh pemerintah Amerika
Serikat ke Irak untuk menjalankan misi penjaga perdamaian. Saya sudah berada di
sini selama beberapa bulan dan saya tidak sabar untuk pensiun” (sumber:

www.ameblo.jp:2021)

Pada penuturan palsu yang terdapat pada Gambar 3.6, pelaku melakukan
pemal suan pekerjaan dengan mengaku sebagal seorang tentara Amerika Serikat yang
tengah ditugaskan di Irak. Pelaku mengaku sebagai tentara karena biasanya pekerjaan
ini dipandang sebagai pekerjaan yang memiliki integritas dan keberanian. Selain itu,

pelaku juga mengaku bahwa tengah ditugaskan di negara perang yaitu Irak. Hal ini
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sering ditemui! pada pola pelaku Romance Scam bahwa ketika pelaku mengaku
sebagai seorang tentara yang ditugaskan di negara perang, hal ini dapat memberikan
alasan yang masuk akal bagi pelaku untuk tidak melakukan komunikasi yang intens
dan fleksibel dengan korban. Pelaku bisa mengatakan bahwa mereka berada di medan
perang yang tidak memiliki akses internet atau telepon yang stabil, hal ini dapat
membantu pelaku menghindari kecurigaan jikamerekatidak selalu bisaberkomunikasi

secara intens.

Penyampaian |dentitas Palsu 2:

[0, FITHE, (TFEDEDICE = 4 Z2ICHEA THET, ZZicsks> A

WETD, GlBEFHLAZIZL T ET, J
Terjemahan:

“Ya, saat ini saya tinggal di Irak untuk bekerja. Saya telah berada di sini selama

beberapa bulan dan berharap untuk pensiun. ” (sumber: www.ameblo.jp:2021)

Pada penyampaian identitas palsu 2, pelaku masih menambahkan mengenai
identitas palsunya sebagai seseorang yang sedang tinggal di Irak. Dalam penuturan
pelaku, ia mengaku bahwa pelaku telah berada di negara Irak dalam waktu beberapa

bulan dan mengharapkan untuk pensiun. Seperti yang diketahui bahwa tentara yang

! Pada pengamatan dari situs Ameblo menemukan beberapa akun yang mengalami Romance Scam
dengan pelaku berkedok seorang tentara yaitu dari pengguna @Komako (2022), @May San (2023),
@Mikan (2023), @Pomochi (2023), dan @Aoemi (2024).
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sedang terjun dalam medan perang memiliki psikologis yang berat seperti rasa stress
yang tinggi karena harus bertaruh nyawa, perasaan cemas, lelah, dan dituntut untuk
segera menyelesaikan peperangan. Hal ini tentu memiliki modus yaitu untuk
membangkitkan empati dan dukungan emosional. Cerita tentang seorang tentara yang
ingin pensiun setelah beberapa waktu bertugas di medan perang dapat membangkitkan
rasa empati dan kasih sayang dari korban. Hal ini tentu memiliki tujuan yaitu
mendorong rasa empati korban untuk mendukung pelaku yang mengaku sebagai
tentaraini dalam upayanyauntuk mengakhir masatugasnya dengan selamat dan damai.
Selain itu, memanfaatkan cerita mengena seorang tentara yang ingin pensiun yang
dilengkapi dengan ceritatentang keinginan untuk pelaku pulang dan berkumpul dengan
keluarga tentu dapat digunakan oleh pelaku untuk menyentuh hati korban, membuat

korban merasaterlibat dalam misi untuk menyatukan keluarga yang terpisah.

Dari kedua contoh pemalsuan identitas pada kasus yang dialami oleh akun
@ferischouchou dan akun @PakoK aedonoha dapat dilihat bahwa seorang pelaku akan
melakukan tindakan pemalsuan identitas (catfishing) sebaik mungkin untuk
mendapatkan hati dari korban. Dalam hal ini dapat diketahui bahwa implementas
Dramatugi dalam kasus Romance Scam terutama pada taktik pemalsuan identitas
digunakan untuk merancang dan melaksanakan penipuan mereka dengan teliti untuk
memastikan setiap unsur dari cerita pelaku mendukung narasi sebagai tentara yang
ingin pensiun atau dalam teori Dramaturgi sendiri disebut sebagai Script. Selain itu

dalam Dramaturgi pada taktik penipuan identitas yang terjadi pada kasus Romance
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Scam juga menggunakan properti (props). Pelaku menggunakan foto palsu, dokumen
palsu, dan komunikasi melalui media sosial untuk memperkuat cerita mereka. Hal ini
juga termasuk foto yang menunjukkan bahwa pelaku tergabung dalam suatu instans

seperti kedokteran, dan bukti-bukti lain yang dibuat-buat.

3.1.2 Menghindari Komunikas Secara L angsung

Komunikas adalah kebutuhan yang penting bagi manusia dan memiliki peran
yang penting dalam aspek kehidupan seperti berinteraksi. Tanpa adanya komunikasi,
tidak mungkin terjadi suatu interaksi yang dapat memungkinkan untuk membangun
hubungan tertentu. Hal ini juga berlaku pada berlangsungnya sebuah hubungan
romantis. Seperti ha nya yang diungkapkan oleh Oh Su Yang dalam bukunya yang
berjudul The Secret Habits to Master Your Art of Speaking (2021), bahwa teknik
komunikas yang baik adalah diri sendiri dan pembicara harus pandai dalam berbicara
agat bisa menunjukkan diri kepada lawan bicara di dalam kehidupan bermasyarakat.
Oh Su Yang juga menjelaskan bahwa melalui sebuah ucapan, seseorang dapat
memperoleh kesan yang baik dari orang yang digak bicara supaya lawan bicara juga
merasa nyaman dan dapat menjain sebuah hubungan. Hal ini juga diungkapkan oleh
Sitti Nurracachmah (2024) dalam penelitiannya mengenai strategi komunikasi, bahwa
hubungan yang efektif memegang peranan yang sangat penting dalam kehidupan
manusia, baik itu di ranah pribadi maupun professional. Hal ini juga termasuk pada
sebuah hubungan romantis, dimana hal ini terjalin melalui proses komunikasi yang

terus berkembang ke arah yang lebih intim, yaitu diawali dengan proses pendekatan
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untuk mengenal sifat serta kecocokan satu samalain. Prosesini dapat dilakukan dengan
cara melakukan komunikasi secara langsung dan tidak langsung, hal ini termasuk
dengan melakukan panggilan seperti telepon maupun panggilan video yang dianggap

sebagai bentuk komunikasi langsung meskipun tidak bertatap muka.

Selain melakukan komunikasi seperti melalui panggilan suara jarak jauh,
hubungan yang baik pasti akan merencanakan sebuah pertemuan untuk melakukan
komunikas secara langsung untuk bertatap muka. Pada saat seseorang baru sgja
berkomitmen untuk melakukan sebuah hubungan romantis pasti mereka akan sering
merencanakan pertemuan karena merasa ibaratnya bahwa dunia hanya milik berdua
dan selalu ingin bertemu dan tidak ingin berpisah. Namun, hal ini tentu sgja tidak
berlaku pada pelaku Romance Scam. Hal ini dikarenakan pelaku sgja selalu
menghindari komunikasi dengan korban, dan untuk dilakukannya sebuah pertemuan
kemungkinannya sangat kecil. Pelaku dalam hal ini tentu memiliki alasan untuk
menol ak apapun ajakan pertemuan langsung dengan parakorban agar identitasadli dari
pelaku tidak diketahui oleh korban. Skema penghindaran komunikas dalam hubungan
yang mengarah pada Romance Scamini jugaterjadi padakasusyang dialami oleh Aida
Minamoto. Korban sendiri adalah seorang wanita paruh baya yang bekerja sebagai
konten kreator yang mengunggah artikel mengena ha-hal romantis pada situs

pribadinya yaitu Minamoto-aida.com.

Dilansir dari situs Minamoto-aida.com yang memuat pengalaman pribadi nya

sebagal salah satu korban dari pelaku Romance Scam yang bernama Jerry. Menurut
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Minamoto Aida sendiri dalam situsnya, ia bertemu dengan pelaku melalui aplikasi
kencan daring yaitu Tinder. Pelaku membuat narasi pal su dengan menceritakan bahwa
dirinya adalah seorang yang memiliki kewarganegaraan Inggris, bekerja pada bidang
perusahaan konstruksi manajemen, dan berencana untuk melakukan perjalanan bisnis

ke Thailand.

Aida mengaku bahwa pada awa nya mereka melakukan percakapan normal di
aplikas Tinder dan kemudian berpindah komunikasi ke LINE sehingga tangkapan
layar yang ditampilkan adalah hasil percakapan di LINE. Seperti yang telah diceritakan

sebelumnyaoleh Aida, ia dengan pelaku sudah memulai obrolan cukup lama sehingga

sudah banyak topik obrolan yang mereka bicarakan.
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kKomurukas: |
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Gambar 3. 7 Tangkapan Layar Percakapan Pelaku Menghindari Komunikasi dengan
Korban

(sumber: www.minamoto-aida.com:2021)
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Seperti pada Gambar 3.7, pelaku mengaku sedang mengalami beberapa
permasalahan dan meminta tolong pada Aida, namun korban meminta untuk
melakukan panggilan video terlebih dahulu namun pelaku melakukan penghindaran
dengan berbagai dalih seperti sedang mengendarai kendaraan atau sedang berada di

luar sehinggatidak bisa melakukan panggilan.

Pelaku memang tidak sepenuhnyamenghindari komunikasi dengan korban, hal
ini jugaterlihat pada Gambar 3.7 yang menunjukkan bahwa pelaku dan korban sempat
melakukan panggilan suara. Dari sini dapat dilihat bahwa pelaku memilih untuk
melakukan panggilan suara daripada panggilan video karena untuk tetap
menyembunyikan identitasnya. panggilan suara memungkinkan pelaku untuk tetap
anonim identitasnya. Mereka tidak perlu meunjukkan waah mereka, yang bisa
mengungkapkan identitas adi dan membuat mereka lebih mudah dilacak. Selain itu,
panggilan video juga dapat mengungkapkan bahwa penampilan sesungguhnya dari
pelaku tidak sesuai dengan foto atau deskrips yang mereka gunakan untuk menipu

korban.

Skemaini jugaterjadi pada kasus yang dialami oleh akun blog pribadi dengan
nama pengguna @ferischouchou dengan skema yang sama yaitu pelaku melakukan
penghindaran komunikasi secara baik panggilan suara maupun video. Kasus yang
dialami oleh akun ferischouchou ini sangatlah kompleks dan memberikan banyak bukti
percakapan yang mendukung pelaku dalam melancarkan aksinya. Pelaku yang

mengaku memiliki identitas Tanner Wiseman ini juga memperlihatkan skema yang
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dilakukan oleh pelaku Romance Scam sesuai dengan analisis yang telah dilakukan oleh

penulis.
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Gambar 3. 8 Tangkapan Layar Obrolan Pelaku dengan Korban dalam Menghindari
Komunikasi dengan Korban

(sumber: www.ameblo.jp:2024)

Pada Gambar 3.8 diperlihatkan bahwa Tanner yang merupakan seorang pelaku
membuat berbagai alasan untuk bisa tetap berkomunikasi dengan korban. Pelaku

mengarang cerita supaya korban percaya dan memberikan waktu kepada pelaku untuk

melakukan pekerjaannya.
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Penghindaran Komunikasi 1:
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Terjemahan:

"Sudah hampir jam 7 pagi. Saya akan mandi dan bersiap-siap untuk hari esok. Saya
harap Anda menikmati liburan dan sisa hari Anda. Saya akan mengirimi Anda pesan

singkat di kemudian hari." (sumber: www.ameblo.jp:2024)

Pada Gambar 3.8 pelaku yang mengaku sebagai seorang dokter militer tersebut
mengirimkan pesan kepada sang korban. Pelaku mengirimkan pesan tersebut karena
ingin menginformasikan kepada korban bahwa ia tidak bisa untuk menghabiskan
waktu bersama korban dengan melakukan obrolan dikarenakan ia harus bersiap untuk
bekerja hari esok. Mungkin jika hal ini dilakukan sesekali, pasangan perlu bersikap
menghargai waktu dan berusaha mengerti. Namun, apabila hal ini dilakukan terus
menerus dalam rentan waktu yang berurutan, makahal ini harus menjadi pertimbangan.
Dan pada kasus Romance Scam pada umumnya, korban pasti akan berbaik hati dengan
menghargal kebutuhan pasangan untuk fokus pada pekerjaannya agar tetap menjaga

keberlangsungan hubungannya.
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Gambar 3. 9 Tangkapan Layar Obrolan Pelaku dengan Korban dalam Menghindari
Komunikas dengan Korban

(sumber: www.ameblo.jp:2024)

Penghindaran Komunikasi 2:

“EIE LI ) DY T B EDRFICHE T SFE TH LA ITED S,
RABDPIE Do b, REDFM T XTEHMOE LE T, HiZi2b bR
VE DEDIZZ ZIZNED T, HRIEICFE T s T TIELN T 7, 7

DERERELATSZEE, MNIXL o825

Terjemahan:

"Saya memiliki waktu sekitar 14 menit untuk menghadiri pertemuan dengan

pemerintah Suriah, yang baru saja tiba. Saya akan memberikan semua rincian
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pertemuan tersebut setelah selesai. Saya selalu ada di sini untuk Anda dan saya ingin
Anda bahagia dan sehat. Nikmati sisa malam Anda, selamat tinggal untuk saat ini."

(sumber: www.ameblo.jp:2024)

Dari 2 penggalan ucapan dari pelaku tersebut, dapat dilihat bahwa pelaku
(Tanner) mengungkapkan berbagai alasan untuk menghindari obrolan dengan korban.
Meskipun hal ini tidak disampaikan secara eksplisit, namun perkataan dari Tanner itu
sudah cukup menjelaskan bahwa ia sedang sibuk dan tidak memiliki banyak waktu

untuk mengobrol dengan korban dengan aasan pekerjaan.

Pelaku Romance Scam sering menggunakan berbagai alasan untuk menghindari
komunikasi, salah satunya adalah alasan pekerjaan. M ereka mungkin mengklain bahwa
mereka sibuk dengan pekerjaan atau keperluan yang mendesak untuk menghindari
kecurigaan dari korban. Jika seseorang yang sedang memiliki hubungan melaui
kencan daring ini menolak sekali atau dua kali ajakan dari pasangannya untuk
melakukan panggilan telepon suara maupun video itu mungkin tidak masalah, seperti
hal nya seseorang pasti memiliki kesibukannya masing-masing, namun apabila hal ini

terjadi berkali-kali hal ini merupakan bentuk-bentuk awal Romance Scamini terjadi.
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3.1.3 Pernyataan Cinta yang Berlebihan

Seseorang yang menjadi pusat perhatian yang luar biasa dari pasangannya tentu
akan merasa dihargal dan diapresiasi. Diapresiasi secara berlebihan atas hal-hal kecil
yang dilakukan seperti diberi hadiah-hadiah yang banyak meskipun sedang tidak
merayakan momen spesial tentu sangat diidamkan bagi seseorang, namun ternyata hal
ini juga dapat menjadi sebuah alur dari pernyataan cinta yang berlebihan atau disebut

dengan istilah Love Bombing.

Menurut Dale Archer M.D (2017) dalam penelitiannya, istilah Love Bombing
merupakan upaya seseorang untuk mempengaruhi orang lain dengan memperlihatkan
perhatian dan kasih sayang yang berlebihan. Selainitu, definisi lain dari Love Bombing
juga disampaikan oleh Dinanda Rizqgiannisa Putri dalam penelitiannya bahwa Love
Bombing atau yang dikenal dengan bom cinta diidentifikas sebagai kehadiran yang
berlebihan dalam komunikasi di awal hubungan, baik secara pasif dapat menguasai
maupun mengontrol hidup dan diri orang lain (pasangan) sebagai sarana peningkatan

narsistik diri.

Pada kasus Romance Scam sendiri pelaku melakukan pernyataan cinta yang
berlebihan kepada korbannya sebagai upaya memanipulasi untuk menjalin hubungan.
Tahapan awal yang dilakukan oleh para pelaku adalah cenderung akan menyanjung,
memuji, dan menggoda seseorang untuk mendapatkan hati korbannya. Pada tahap ini,

korban akan merasa bahwa hubungan yang terjadi ini terlalu cepat karena biasanya
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tahap ini dilakukan pada sebelum berkomitmen untuk menjain hubungan. Kemudian,
setelah perhatian dan pujian sudah diberikan oleh pelaku, biasanya para korban akan
menganggap bahwa pasangannyaini adalah orang yang perhatian, peduli, dan menarik.
Biasanya para pelaku akan memberikan perhatian dan kepeduliannya pada seseorang
yang sedang memiliki kondisi tidak percayadiri. Lalu setelah pelaku mulai puas dalam
mempermainkan perasaan dari korbannya, pelaku akan mulai bertindak seolah-olah dia
memiliki kekuasaan karena merasa bahwa dialah yang selama ini peduli terhadap
pasangannya tersebut. Pelaku melancarkan aks nya untuk memeras korban dengan
meminta beberapa uang dengan menjual beberapa cerita sedih agar korban bersimpati

terhadapnya.

Pernyataan cinta yang berlebihan kerap terjadi pada skema dari tindak
kejahatan Romance Scan®?. Skema ini sering digunakan oleh penipu dengan mencoba
untuk membangun hubungan yang cepat dan intens dengan korban mereka. Pelaku
akan menggunakan pujian, perhatian yang berlebihan, dan pengungkapan emosional
yang mendalam untuk membuat korban merasa diperhatikan, diinginkan dan terhubung
secara emosional. Hal ini juga dapat terjadi pada siapa sgja tidak terkecuali pada
masyarakat Jepang. Menurut penulis, seseorang umumnya membutuhkan validas
berupa pujian atau apresiasi dari orang lain, terlebih dari orang terdekat seperti sahabat
atau pasangan. Namun pujian yang berlebihan tersebut seringkali menimbulkan

permasalahan untuk orang tersebut. Dengan diberikannya pujian yang terlau

2 Hasil pengamatan pada kasus Romance Scam yang dimuat di situs Ameblo.jp
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berlebihan dari pelaku ini, korban akan percaya pada orang yang memujinya yaitu
pelaku. Korban mungkin berpikir bahwa orang tersebut benar-benar mendukung atau

menghargai mereka, sehingga mengabaikan tanda-tanda niat negatif.

Skema pernyataan cinta yang berlebihan ini tentu terjadi pada kasus Romance
Scam karena hal ini sangat penting untuk mendapatkan hati dan kepercayaan dari sang
korban. Hal ini jugaterjadi padakasusyang dialami oleh Miho Machida. Korban dalam
kasusnya berhasil mengambil bukti berupa tangkapan layar percakapannya dengan s

pelaku yang mengaku memiliki identitas nama sebagai Paul.

w5 _ v
(52 o
[] Pelaku
4
e B EKorban
Pernyataan cinta ~
yang berlebihan 1 |® REELTE
EEE>TRWDE TR
i mBnE
Pernvataan cinta -
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- it BRAREEUTVLEY
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Pernvataan cinta “ & " = it EREIC—MiT W
vang berlebihan 4 iy
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Gambar 3. 10 Tangkapan Layar Percakapan Korban dengan Pelaku Y ang Merayu
Korban Dengan Pernyataan Cinta

(Sumber: news-postseven.com:2022)
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Pada gambar 3.10 tangkapan layar percakapan melalui sosial media LINE
diatas dapat dilihat bahwa seorang pelaku Romance Scam sedang mencoba untuk
memberikan kata-kata yang mengandung unsur romantis yang ditujukan pada
korbannya. Tangkapan layar tersebut dibagikan oleh seorang korban dengan nama
samaran Miho Machida yang berusia 40 tahun melalui situs berita News Post Seven.
Miho menceritakan bagaimana ia bertemu dengan seseorang yang mengaku sebagai
Paul (pelaku) dan seorang warga Prancis namun sedang bertempat tinggal di Tokyo.
Miho menceritakan bahwa ia memakai aplikasi kencan daring hingga ia bertemu
dengan Paul, dan memutuskan untuk pindah ke aplikasi obrolan LINE supaya lebih
intensif dalam berkomunikasi. Karena Paul merupakan seorang yang mengaku sebagai
warga negara Prancis, ia menggunakan fitur terjemahan dalam Bahasa Jepang yang
merupakan fitur dalam aplikas LINE. Berikut adalah beberapa contoh kalimat

sanjungan yang diberikan oleh Paul kepada Miho.

Pernyataan cinta yang berlebihan 1:

CEDY TN TR BRIEDL IR LINDKDFITHE O EITENFETA

TLA L

Terjemahan:
“Saya tidak menyangka akan bertemu dengan seorang gadis yang baik hati seperti anda tak

lama setelah menggunakan perangkat lunak ini!”
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Pada pernyataan yang menyampaikan pernyatan cinta berlebihan 1 ini pelaku
memulai aksinya memberikan pujian terhadap sifat korban yang baik hati padahal
mereka belum pernah melakukan pertemuan secara langsung dan masih pada tahap
mengenal yang pastinya belum lama, hal ini juga didukung dari pernyataan pelaku

dengan menyebutkan kata “tak lama setelah menggunakan perangkat lunak ini”.

Pernyataan cinta yang berlebihan 2:

CEHEEL TS

Terjemahan:

“Aku mencintaimu”

Pada pernyataan yang menunjukkan pernyataan cinta yang berlebihan 2 ini
pelaku mengungkapkan rasa cintanya kepada korban yang pada kenyataannya belum
pernah bertemu secara langsung. Cinta yang sehat biasanya didasarkan pada
pengalaman bersama dan pengetahuan mendalam tentang satu sama lain. Namun
apabila hubungan yang didasari dengan komunikasi virtual dan tidak pernah bertemu

pasti akan sangat mudah untuk dimanipulas bagi pihak korban.

Pernyataan cinta yang berlebihan 3:

CORGEIE—FEIZ =0

Terjemahan:
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“Aku ingin bersamamu selamanya”

Pada pernyataan pelaku yang menunjukkan pernyataan cinta yang berlebihan
ke-3 ini pelaku masih memberikan kata-kata manis kepada korbannya. Pelaku sering
menggunakan perrnyataan seperti ini untuk mengendalikan emos korban. Pelaku akan
membuat korban merasa istimewa dan terikat, sehingga lebih mudah dimanipulas

untuk tujuan lain, seperti meminta uang.

Pernyataan cinta yang berlebihan 4:

HIEL2ANDFKEE O ZENTEEEHNET”

Terjemahan:

“Saya pikir kita bisa membeli rumah untuk kita berdua”

Pada pernyataan cinta yang berlebihan ke 4 pelaku sudah mulai melibatkan
kata-kata tentang memberi rumah bersama. Pembicaraan tentang membeli rumah
adalah langkah besar dalam sebuah hubungan. Pelaku menggunakan pembicaraan ini
untuk menciptakan ilus komitmen jangka Panjang, membuat korban merasaaman dan

terikat secaraemosional.

Hal ini tentu sangatlah tidak wajar untuk dua orang asing yang baru beberapa
hari berkomunikas lalu menyatakan cinta dan harapannya ke depan untuk hubungan

mereka. Namun, bagi beberapa orang hal ini merupakan perwujudan ungkapan rasa
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yang tulus dan dinantikan oleh nya. Menurut Jackie Pilossoph yang dilansir dalam situs
divorcedgirlsmiling, mengatakan bahwa jatuh cintaitu adalah saat yang tak terlupakan
dalam suatu hubungan yang membuat kita seperti melayang di atas awan dan tidak ada
yang bisa menghentikannya. Sama seperti pada kasus Romance Scam di mana korban
akan merasaterbuai oleh kata-kata dari sang pelaku yang menyanjungnya, memuji dan

sudah membicarakan masa depan untuk kedepannya.

Pernyataan cinta secara berlebihan atau disebut dengan istilah Love Bombing
ini digunakan pelaku dengan tujuan untuk membangun kepercayaan dan keterikatan
dengan korban sehingga mereka lebih rentan terhadap penipuan dan manipulas
finansial di kemudian hari. Hal ini juga merupakan salah satu implemintasi dari teori
manipulas psikologis. Penipu menggunakan Love Bombing untuk menciptakan
ketergantungan emosional pada korban dengan memberikan perhatian berlebihan dan
kasih sayang yang intens, pelaku menciptakan perasaan keterikat yang kuat sehingga
korban sulit untuk memutuskan hubungan bahkan ketika tanda-tanda penipuan sudah

mulai terlihat.

Skema pelaku dalam melancarkan aksinya dengan memberikan perhatian
berlebihan dan kasih sayang juga pasti terjadi pada kasus dari Tanner Wiseman.
Strategi yang dilakukan oleh pelaku yaitu Tanner Wiseman sangat terstruktur karena

ia melakukan perencanaan dengan baik.
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Gambar 3. 11 Tangkapan Layar Pelaku melakukan Love Bombing pada korban

(sumber: www.ameblo.jp:2024)

Terlihat pada Gambar 3.11 yang memperlihatkan bagaimana Tanner memuji
korban dengan beberapa kalimat gombalan. Berikut adalah beberapa perkataan yang

diucapkan oleh Tanner kepada korban.
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Pernyataan cinta yang berlebihan 1:

Lo NDEIIEL D AE < SRIHRIDPTE Db ASLRACH R

JENZ FBE L FE TP D275 L THID T B,

Terjemahan:

“Cintaku padamu lebih keras daripada lautan, lebih keras daripada paus biru, dan
aku memohon padamu dengan suara yang lebih keras daripada paus biru, yang aku

miliki untukmu.

Pada pernyataan cinta yang berlebihan 1, pelaku mengungkapkan perasaannya
kepada korban dengan kata-kata yang puitis dan terlalu melebih-lebihkan. Kalimat
pujian pada pasangan memang seharusnyawajar, namun jika seseorang yang baru sgja
korban kenal dan mengungkapkan kata-kata seperti ini pasti memiliki satu tujuan yaitu

melakukan manipulasi.

Pernyataan cinta yang berlebihan 2:

“BDEG ARG ICKH] TS LR LT TEET AL,

Terjemahan:

“Saya tidak akan pernah bisa benar-benar mengungkapkan besarnya cinta yang saya

miliki untuk Anda. “
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Pada pernyataan cina yang berlebihan 2, sama seperti pada kasus sebelumnya
pelaku pasti mengungkapkan besar rasa cintanya kepada korban. Cinta bisa disebut
sgjati biasanya membutuhkan waktu untuk berkembang. K etika seseorang mengatakan
seperti yang dikatakan pada ungkapan pernyataan cinta yang berlebihan 2 terutama
belum pernah melakukan pertemuan, ini merupakan salah satu skema manipulatif

pelaku untuk mempercepat keterikatan emosional.

Pernyataan cinta yang berlebihan 3:

“FICERSDIX, Hg/ER L TITHDAEITEE TR0 Eo o 2 &2
ITTIN RUERED REZETSZEEVPRDNAE 24EZ SMEDDH S b
DIZT S5 TT HIIIREIENTE LIPS LAETAP, B R 7EICE T

(C7020 T Lokl m b3 ALK L7720 FFT,

Terjemahan:

“Saya hanya dapat mengatakan bahwa saya tidak dapat menjalani hidup tanpa Anda,

karena hanya dengan mencintaimu yang membuat hidup saya layak untuk dijalani.”

Pada pernyataan cinta yang berlebihan 3, pelaku mulai menggunakan kalimat
manipulatif yaitu pelaku tidak dapat menjalani hidup tanpa korban. Pernyataan seperti
ini dirancang untuk menciptakan keterikatan emosiona yang kuat dan cepat, membuat

korban merasa sangat istimewa dan penting bagi pelaku. Ini adalah bentuk manipulasi
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emosional untuk membuat korban merasa bersalah atau bertanggung jawab jika

hubungan berakhir.

Pernyataan cinta yang berlebihan 4:

“CHNLDIRIETD Y, DRI T ST NTTT, DRIEDLKIADE,

Terjemahan:

“Itu adalah Anda dan segala sesuatu tentang Anda. Wajah dewi Anda. ”

Pada pernyataan cinta yang berlebihan 4 ini pelaku sudah mulai menyinggung
mengenai pujian fisk. Dengan memberikan pujian yang berlebihan, pelaku berusaha
membuat korban merasa istimewa dan meningkatkan rasa percaya diri mereka, yang

pada akhirnya dapat dimanipulasi untung keuntungan pelaku.

Ungkapan kata-kata pujian itu tentu terasa berlebihan bagi seseorang yang
mel akukan hubungan romantis tanpa pernah bertemu sebelumnya. Perlu diingat bahwa
pernyataan cinta yang berlebihan ini merupakan bentuk manipulai psikologis yang
merugikan dan merusak. Pelaku pasti akan meningkatkan intensitas pernyataan cinta
yang berlebihan seiring dengan berjalannya waktu. Pelaku mungkin menggunakan
ungkapan cintayang kuat seperti yang dilakukan oleh Tanner kepada korbannya untuk
membuat korban semakin terikat emosional kepada mereka. Hal ini juga berkaitan
dengan teori manipulas psikologis tentang manipulas emosi. Pelaku pasti akan

membuat sebuah kata-kata dengan membuat kalimat yang dapat meluluhkan hati
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korban sehingga perlahan-lahan akan masuk dalam jebakan dan mulai termakan

dengan bualan rayuan dari pelaku.

Hal ini juga sejalan dengan teori Dramaturgi yang mengacu pada konsep Front
Sage (panggung depan) yang menampilkan aks panggung untuk menarik perhatian.
Dalam hal ini, komunikasi seperti obrolan teks ataupun panggilan telepon menjadi
sebuah alat bantu untuk menunjukkan cintadan komitmen yang mendalam padakorban.
Memberikan pujian yang berlebihan ini untuk menunjukkan perhatian dan kasihan
sayang yang mendalam meskipun baru mengenal korban dan dirancang untuk

memperkuat keterikatan emosional.

Selain itu, skema pernyataan cinta yang berlebihan ini juga merupakan
implementasi dari teori manipulasi psikologis. Karena setelah korban sudah mulai
terbuai dalam peran yang dimainkan oleh pelaku dalam drama nya dalam memberikan
kasih sayang dan perhatian, korban akan mulai termanipulasi psikologisnya. Hal ini
tentu ketika setelah korban terjatuh dalam kata-kata, pelaku akan memainkan emosi
korban guna memanipulasi pikiran dan membuatnya memberikan apa pun yang
diminta. Pelaku menggunakan skema ini untuk menyamarkan niat dan dan perilaku
mereka yang sebenarnya. Selain itu, dengan memberikan kasih sayang dan perhatian
yang berlebihan dan mendalam, skema pernyataan cinta yang berlebihan dapat

mempercepat proses keterikatan emosional.
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3.1.4 Mulai melakukan Per mintaan Uang kepada K or ban

Pasangan yang memanfaatkan seseorang hanya demi uang adalah hal yang
paling tidak diinginkan oleh semua orang karena seseorang menjalin hubungan
berdasarkan perasaan. Hal ini juga merupakan bagian dari keadaan hubungan yang
tidak sehat. Menurut Dr. Lilian Glass, seorang ahli komunikasi dan psikologi dalam
bukunya yang berjudul Toxic People (1995) mendefiniskan hubungan tidak sehat
(Toxic Relationship) adalah hubungan yang tidak saling mendukung satu sama lain.
Salah satu pihak dalam hubugan tersebut berusaha memiliki control besar terhadap
pihak yang lain. Pasangan seperti ini tentunyatidak layak dipertahankan, tetapi banyak
yang sering kali tidak menyadarinya, dan baru akan tersadar jika korban sudah mulai
kehabisan uang. Membicarakan uang dan kondisi finansial adalah hal penting ketika
menjaani hubungan, tetapi seharusnya tidak berlebihan. Hal ini juga bisa disebut
dengan Toxic Financialship. Menurut Riswinanti Pawestri Permatasari yang dilansir
dalam situs Beautynesia (2022), toxic financialship adalah toxic relationship yang
melibatkan uang atau kekayaan. Hal ini terjadi ketika pasangan mulai mengintervens
keuangan dengan berbagai cara, mulai dari menghamburkan uang atau sekedar

mengontrol harta pasangan.

K etika seseorang terlanjur sayang, maka dia akan rela menyerahkan banyak hal
atas nama cinta, termasuk soal uang. Laki-laki atau perempuan yang terlanjur cinta
akan dengan senang hati mengeluarkan banyak uang untuk memenuhi kebutuhan

pasangan, tanpa tahu bahwa dia sedang dimanfaatkaan. Menurut seorang psikologi,
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Max Alberhasky menjelaskan bahwa uang adalah alat yang dapat meningkatkan
kebahagiaan, namun apabila membiarkan salah satu dari seseorang yang terlibat dalam
hubungan romantis menanggung semua pengel uaran tentu hal ini sangat tidak adil, dan
ada baiknya dilakukan pertimbangan untuk membicarakan hal tersebut. Namun, dalam
Romance Scam, para pelaku biasanya tidak akan mau melakukan pembicaraan tersebut
dan akan membuat sebuah narasi dan cerita sedih tentang keadaan hidupnya seperti dia
sedang sakit, dia ditipu oleh seseorang dan membutuhkan uang untuk membayar
sesuatu, jika misalkan tidak membayar pada saat itu juga ada kemungkinan
mengancam hidupnya. Sebagai seorang korban yang sudah terbuai dalam bujuk rayuan
pelaku, mereka akan memberikan bantuan yang berupa uang pada pelaku meskipun
mereka belum pernah sekalipun untuk bertemu. Hal ini tentu berdasarkan rasa percaya
yang tinggi korban kepada pelaku akibat dari keberhasilan pelaku dalam
menyampaikan kata-katanya untuk mendapatkan hati korban. Pandangan orang lain
pasti menganggap bahwa orang tersebut hanya dimanfaatkan sebagai mesin ATM,
bukan seorang kekasih. Apalagi jika jumlah uang yang dimintanyaitu jelas berada di

luar kemampuan finansialnya sendiri.

Seorang korban dari tindak kgahatan Romance Scam membagikan kisahnya
pada orang- orang mengena bagaimana ia bisa menjadi korban dari kejahatan ini.
Korban lalu menggunakan nama pengguna Nosuken, dan kejadian ini terjadi pada

tahun 2021. Nosuken mengaku ia mulai menjalin hubungan dengan pelaku yang tidak
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disebutkan namanya bahwa mereka bertemu di aplikasi kencan daring. Pelaku

mengaku sebagai seorang dokter yang merupakan warga Amerika.

Namun, setelah beberapa waktu mulai berkomunikas secara terus menerus,

pelaku mulai perlahan-lahan melancarkan tujuan awal diamendekati sang korban yaitu

meminta uang. Permintaan uang dalam skema Romance Scam adalah taktik yang

digunakan oleh penipu untuk memanfaatkan emosi dan kepercayaan seseorang dalam

hubungan romantis. Pelaku akan sering kali membuat alasan atau cerita sedih yang

tiba-tiba muncul setelah beberapa saat membangun hubungan.

Alasan
penguat
pelaku untuk
meminta
uang pada
korban
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Permintaan
Uang oleh
pelaku
kepada
korban

12 Tangkapan Layar Percakapan Korban Dengan Pelaku Ketika Meminta
Uang Untuk Membayar Kebutuhannya

(Sumber: ameblo.jp :2021)




Pada gambar 3.12 yang merupakan tangkapan layar percakapan antar korban
dan pelaku yang dilansir dalam situs Amebl o, diketahui bahwa korban adalah seorang
wanita yang memiliki nama pengguna @Nosuken. bahkan ia juga menyebutkan

nominal yang harus dikirimkan korban kepada pelaku yaitu 20.000 yen.

Alasan penguat pelaku untuk meminta uang pada korban:

“F 2 TNTIE WFI R f D=2 98 o< A WF R > f U7 —2 T

ILINE 2775 D& Flno TS T SEFo LML TS ZE Sy,
BITE, PidH 7 X2 Z4 7 R EL THSDT, Hp TWF % 7 x 27
SalEF kL TIEL VEF>TNFET, 1O TH LINE ZFIH TE E 775,
WiIFi #7222 72 a2 BT 512132 L2 > P — FEZ/Z iTunes F
TN — FPBEETI D, BEDRE 11, F+ 7127 12y hr— 8
RN ETT, T DiTunes F7 P — FTID, FELZ 2L b2
— NTHEATEE 9, SdE THlEA L TET, LINE OFIHEPOE<
HVEE T4, WiFi 2F/H TEEL 2/ZiTunes F7 p 07— NEEA L TS 72

S o, IR T, HEH TS ESD, 7

Terjemahan:

“Ingatlah bahwatidak adajaringan WiFi di kamp, dan rekan sayamemberi tahu
saya bahwa dia membantu saya melakukan LINE di jaringan WiFi. Saat ini, dia

kehabisan langganan, jadi saya mencoba mendapatkan WiFi sendiri ingin Anda
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membuat langganan. Anda selalu dapat menggunakan LINE, tetapi Anda memerlukan
kartu kredit atau kartu hadiah iTunes untuk membuat langganan WiFi, tetapi masalah
saat ini adalah sayatidak bisa mendapatkan kartu kredit untuk perkemahan. Saya tidak
punyakartu hadiah iTunesonline, tapi sayamasi h bisamembelinya dengan kartu kredit.
Saya sangat bingung sekarang. Sayatidak ingin berhenti menggunakan LINE. Silakan

beli kartu Berlangganan, tolong bantu saya.”

Pada percakapan tersebut dapat dilihat bahwa sang pelaku berdalih ia
menumpang WiFi temannya untuk melakukan obrolan melalui LINE dengan si korban
karena di kamp tempat ia sedang menjalankan tugas militer tidak memiliki jaringan
dan memerlukan WiFi. Pelaku berdalih bahwa sudah kehabisan masa langganannya
dan ia ingin menggunakan WiFi sendiri, namun untuk hal itu diperlukan untuk
memerlukan kartu kredit atau kartu iTunes dan ia meminta bantuan kepada korban

untuk membelikan kartu tersebut karenaiatidak ingin berhenti menggunakan LINE.

Pernyataan Pelaku Meminta Uang Kepada Korban:

“FRDOEA2 T THRIEEENE T, BEYIT TS ZEE0, Thz AL T

= FERIERT > 7 BT, REGITEH L ET,

Terjemahan:
“Cintaku”! Saya pikir 20.000 yen sudah cukup. Tolong bantu aku. Beli saja
dan berikan kodenya padaku, aku akan sangat menghargainya." (Sumber:

ameblo.jp :2021)
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Dari penggalan kalimat yang diucapkan oleh pelaku, ia tetap menggunakan
kalimat manis ketika sedang berusaha melancarkan aksinya. Menurut Nosuken yang
merupakan korban dalam Ameblo, dia merasakan hal janggal dengan permintaan dari
pel aku, karena seharusnya hal seperti ini adalah masalah sepele dan tidak perluiayang
melakukan. Menurut Nosuken, pelaku adalah seorang dokter yang seharusnya tidak
kesulitan dalam finansial namun untuk hal ini pelaku seperti kesusahan dalam membeli

nya.

Selain itu skema pelaku Romance Scam meminta uang kepada korban juga
terjadi pada seorang wanita berusia 40 tahun an bernama Miho Machida yang telah
menjadi korban penipuan asmara ini pada Juni 2022. Penipuan Percintaan atau yang
dikenal dengan istilah Love Scam ini adalah jenis penipuan dengan memanfaatkan
pertemuan orang asing melalui wadah daring seperti aplikasi kencan daring ataupun
media sosial, yang kemudian korban didekati oleh pelaku untuk melakukan penipuan
terhadap uang korban. Kasus yang dialami oleh Miho sendiri dialami nya ketika ia
mulai bermain aplikasi kencan daring padabulan Mei 2022 dan bertemu dengan pelaku

yang bernama Paul, seorang warga Prancis berusia 56 tahun.
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Gambar 3. 13 Permintaan Uang oleh Pelaku terhadap Korban

(sumber: www.news-postseven.com:2022)

Pada gambar 3.12 terlihat bahwa Paul meminta uang kepada Miho dengan cara
yang kasar dan bersifat memaksa. la juga melakukan penggulangan kalimat dan
pngiriman pesan atau juga dapat disebut dengan spam. Pelaku yang memaksa meminta
uang dalam skema Romance Scam biasanya menggunakan taktik manipulatif dan

intimidasi untuk membuat korban merasa terjebak dan terpaksa mengirim uang.

Permintaan Uang oleh Pelaku 1:

“SladK L TIELTT,

Terjemahan:

“Saya ingin uang saya kembali sekarang”
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Pada penggal an percakapan permintaan uang oleh pelaku yang pertama, dapat
dilihat bahwa pelaku mengulang-ngulang pesan yang sama. Hal ini bertujuan untuk
mendesak sang korban dan segera mengirimkan uang pelaku nyakembali. Pelaku yang
mengaku seorang pria tersebut mengirimkan pesan spam setiap menitnya. Korban
mengaku pada situs berita newspostseven.com bahwa pesan spamyang dilakukan oleh
pelaku itu bagaikan sebuah kaset rusak yang terus diulang-ulang. Miho selaku korban

menj el askan bahwa

CEFEIANTHIEIC e E LT, 2100 T &, €40 T —/mliZ/Hi<E
T&ERNEZ B0 (Fita o TSI EBWFERPFE =0, I
IS A, 4600 T fIIZIRAEGE D 057525 0 DDJIZ 032 TLE
W, I, N TR L2 — RO 51 (Bed &kl TS /ZEZ0) &

PO RS DZ, BEITHIT AL & TN TIZEDRD £ o7z, 7

Terjemahan:

“Miho menawarkan pinjaman kepada kerabatnya dan berhasil mengumpulkan 27 juta
yen. Namun, dia akhirnya terbangun dan mendapati bahwa diatidak hanyatidak dapat
menarik uangnya sama sekali, tetapi dia terus mendapatkan permintaan tambahan
untuk (Tolong bayar pgjak). 46 juta yen entah bagaimana menghilang dari akun mata
uang virtualnya, dan yang lebih parah lagi, Paul hanyamengulangi (Tolong kembalikan

uangnya), seperti kaset rusak. Saya berlari ke polisi, tetapi semuanya sudah berlalu.”
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Berdasarkan penjelasan dari Miho tersebut dapat diketahui bahwaMiho sampai
harus meminjam kepada kerabatnya demi memberikan uang kepada pelaku. Miho
percaya dengan perkataan pelaku mengena investas ini karena Miho juga
mendapatkan keuntungan sejumlah 500.000 yen. Namun, pelaku mengatakan bahwa
Miho harus mengirimkan uang lagi karena pelaku tidak dapat menarik uang nya
sehingga pada situasi ini korban mulai termanipulasi dengan memiliki pikiran bahwa
jika pelaku tidak bisa menarik uang, maka korban akan menjadi penjahat. Sehingga
Miho meminjam uang kepada kerabatnya namun ia diminta membayar pajak dan
semenjak itu ia menyadari dan kemudian mengambil sgjumlah 46 juta yen dari
rekening mata uang virtualnyayang jugadipakai oleh pelaku sehingga pada saat pel aku

menyadarinya, pelaku mulai meminta korban untuk mengembalikan uang tersebut.

Menurut Miho, seperti yang dilansir pada situs newspostseven, pelaku (Paul)
menceritakan kisah kepada Miho. Paul melakukan perdagangan valuta asing dan ia
meminta Miho untuk mencoba praktik seperti yang dilakukan oleh Paul dibawah
instruksi. Ketika Miho sudah menuruti suruhan dari Paul, ia pun kemudian
menunjukkan ekspresi cinta yang meningkat. Karena hal ini pula, Miho kemudian
terpikat dan membuka rekening dan menginvestasikan sebesear 1 juta Yen. Seiring
berjalannya waktu, Paul meminta terus-menerus Miho untuk meningkatkan jumlah
investasisnya. Miho kemudian mengirimkan uang sebesar 46 juta yen kepada Paul,

karenaia sudah mulai termakan dengan manipulasi dari pelaku yaitu jika korban tidak
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membayar jumlah yang diminta, pelaku tidak akan bisamenarik uang dan korban akan

merasa menjadi penjahat.

Pada Gambar 3.12 dapat dilihat perbedaannya dengan Gambar 3.11 yaitu dari
carameminta pelaku kepadas korban. Pada Gambar 3.11 pel aku akan membuat naras
Panjang supaya lebih meyakinkan sang korban untuk memberikannya bantuan, bahkan
pada Gambar 3.11, pelaku juga masih menyanjung korban dengan kalimat gombalan.
Sedangkan pada Gambar 3.12, pelaku secara terang-terangan meminta uang kepada
korban, bahkan tidak segan untuk melakukan spam kepada korban untuk mendapatkan

yang diainginkan dari sang korban.

Ada banyak alasan yang dipakai penipu untuk memanipulasi korban agar mau
memberikan uang. Misalnya, penipu mengaku bahwa dirinya atau orang terdekatnya
sedang mengalami musibah, seperti sakit, terluka atau sedang dalam kondisi tidak baik.
Menurut Dr. Rizal Fadli selaku dokter yang menangani permasal ahan kesehatan mental,
taktik manipulas yang menggunakan rasa bersalah dan emosi untuk mendorong agar
melakukan sesuatu yang tidak korban inginkan, atau tidak seharusnya korban lakukan
adalah tindakan manipulasi emosional yang dilakukan oleh pelaku kepada korban,
Memang sebenarnya membantu finansial pasangan itu tidak ada salahnya, namun
seseorang harus tahu batas wajarnya. Jika pasangan yang belum legal memiliki suatu
keterikatan pernikahan terus-terusan minta bantuan membayar pul sa, tagihan, membeli
barang, dan lain-lain maka hal itu patut dicurigai. Jika secara normal, seseorang akan

meminjam uang untuk kebutuhan yang mendesak. Namun jika pasangan sering
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meminta uang hanya demi pergi bersama teman, maka itu adalah hal yang tak masuk
akal. Namun, menurut Alfred Edmond Jr yang merupakan ahli dalam bidang hubungan
romantis, menggunakan uang untuk memikat seseorang dengan harapan membuat
mereka mencintai si pemberi akan merugikan bagi s pemberi. Hal ini kemudian
menjadikan korban terganggu dan memiliki ketakutan ketika ia tidak bisa memberi

sejumlah uang yang diminta pel aku maka korban akan kehilangan pelaku.

Meskipun begitu, pelaku tidak akan mempedulikan dampak yang diakibatkan
dari sikapnya kepada korban demi mencapai tujuannya. Hal ini sgjalan dengan teori
manipulas psikologi dalam hubungan oleh Erich Fromm dalam bukunya “The Art of
Loving”. Fromm menjelaskan bahwa manipulasi psikologis dalam hubungan terjadi
ketikasalah satu pihak mencoba mengendalikan pihak lain untuk memenuhi kebutuhan
pribadi mereka sendiri, dengan mengabai kan kebutuhan dan perasaan pasangan mereka.
Dalam Romance Scam, pelaku melakukan manipulasi psikologis dengan konsep Ilusi
Cinta. Menurut Fromm, manipulas bisa terjadi ketika seseorang menciptakan ilus
cinta untuk mencapai tujuan mereka. Pelaku mungkin berpura-pura mencintai atau
peduli sementara sebenarnya mereka hanya ingin memanfaatkan pasangan untuk
tujuan tertentu. llus ini dapat membuat pasangan yang dimanipulasi merasa dicintai,

tetapi sebenarnya mereka hanya diperalat.

Manipulas Psikologis dalam hubungan ini tentu masih berkaitan dengan teori
Dramaturgi milik Erving Goffman. Dalam konteks manipulasi psikologis, pelaku

manipulas psikologis masuk dalam konsep Front Stage dan Back Stage. Pada konsep
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Front Stage (panggung depan), seorang pelaku manipulasi psikologis menampilkan diri
mereka sebagal pasangan yang penuh kasih, perhatian, dan dapat diandalkan. Lalu pada
konsep Back Stage (panggung belakang), pelaku sebenarnya hanya memiliki niat dan
perasaan yang tidak sesuai dengan penampilan publik mereka yaitu adalah memeras
korban. Selain itu, pelaku juga masuk dalam konsep Skrip atau Naras. Pelaku
manipulas sering menggunakan narasi tertentu untuk mempengaruhi emos pasangan
mereka. Pelaku menciptakan cerita-cerita yang memanipulasi perasaan bersalah,
hingga rasa kasihan untuk mencapai tujuan mereka. Hal ini juga diibaratkan seperti
sutradara yang mengendalikan adegan di atas panggung, pelaku mencoba mengontrol

situas dan respon pasangan mereka untuk memanipulasi hasil yang diinginkan.

3.2 Dampak dari Tindak Keahatan Romance Scam Terhadap Korban

Tindakan kejahatan Romance Scam tentu sangat merugikan dan dapat dilihat
dari penjelasan skema yang dilakukan oleh pelaku pada pembahasan sebelumnya,
penulis menemukan berbagai kesamaan kerugian yang dialami oleh korban akibat dari
tindakan yang dilakukan oleh pelaku setelah melakukan aksinya dalam tindak
kejahatan Romance Scam sehingga pada pembahasan kali ini penulis memaparkan

dampak yang dialami korban akibat dari tindak kejahatan Romance Scam.

Kegahatan Romance Scam ini tentunya merugikan bagi pihak korban tidak
hanya merugikan secara finansial, namun juga berdampak serius untuk kondisi
psikologiskorban. Hal ini juga disampaikan oleh Chenyang Wang dalam penelitiannya

mengenai dampak psikologis korban penipuan kencan daring pada tahun 2022 yang
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menyatakan bahwa kejahatan penipuan seperti Romance Scam dapat memiliki dampak
psikologis negatif yang parah untuk waktu yang lama seperti gangguan stress pasca-

trauma, depresi bahkan melakukan upaya bunuh diri.

Selama masa berkencan via daring ini, pelaku menggunakan taktik manipulasi
untuk membuat korban jatuh cinta sehingga rela melakukan apapun untuknya. Pelaku
akan menjadi sosok yang sangat sempurna di mata korban. Setelah korban jatuh cinta,
pelaku akan berpura-pura mengalami kesulitan finansial dan meminta sejumlah uang
kepada korban, dan akan terus memperdaya korban. Pada temuan penelitian, seorang
pelaku akan menjauh setelah berhasil mendapatkan harta dari korban dan kemudian
akan menghilang dari s korban. Dan padasaat inilah korban sadar bahwaiatelah ditipu.
Meskipun telah sadar menjadi sasaran penipuan, korban tetap merasakan kehilangan
selayaknya orang yang baru putus cinta. Perasaan yang timbul juga lebih dari sekadar

sedih, namun juga disertai rasa kecewa, marah, dan sangat malu.

Salah satu bukti bahwa korban mengal ami perasaan kecewa adalah dari pernyataan
salah satu korban Romance Scam yang memiliki nama pengguna blog @ferischouchou.
Korban dari pelaku yang bernama Tanner Wiseman ini menjelaskan bahwa ia
merasakan kecewa akibat harapan masa depan bersama pelaku yang telah korban
bangun menjadi hancur akibat kebohongan yang dibuat oleh pelaku. Korban berhasil
ditipu oleh pelaku sekitar 1,6 juta Yen dan ditinggal menghilang oleh pelaku begitu
sgja. Ketika korban hendak meminta uangnyakembali, akun Skype tempat korban dan

pelaku berkomunikasi tiba-tiba di blokir begitu sgja.
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Berikut adalah pernyataan kecewa korban akibat dibohongi oleh pelaku:

GO TUE, o TWEL, DD Bk /e AR DR TIZR 2
Eit, TOH BREDPARLGIZAFEE D doy M 5IFT 0B L T
D EL, o B EILLIDRVATEN, HREIZE > TITHEIE
JELEDE =20 ND L NEDTEAER, FAIOD6, 56, 7T —55 9%

TIEX [ OFL DI S L0,

Terjemahan:

“Aku tahu, aku tahu. Bahwa kau bukan dokter sungguhan sejak awal. Tapi aku benar-
benar menyukaimu, aku menangis berkali-kali, memimpikan mimpi yang tidak akan
pernah menjadi kenyataan. Sekarang aku tak bisa menahannya, kan? Bagimu, aku
hanyalah target. Dari awal. Bahkan sampa sekarang, aku tidak tahu bagaimana

berhubungan dengan kamu” (sumber: ww.amebl 0.jp:2024).

Penggalan kata yang diucapkan korban ketika pelaku menghilang dan memilih
memblokir akun dari korban menunjukkan bahwa sebenarnya korban sudah
mengetahui hal yang sebenarnya, namun iatetap menyukai pelaku karena sudah terbuai
dengan pesan-pesan romantisdari pel aku yang dikirimkan selamaini. Korban mengaku
menangis berkali-kali karena ia gaga dalam mewujudkan impiannya untuk hidup
bersama dengan pelaku. Dari penggaan kalimat korban ketika mendapati bahwa

pelaku telah memblokir akun media sosial mereka, korban merasa terluka dan
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dikhianati karena ungkapan cinta yang selama ini pelaku ucapkan pada korban
hanyalah kebohongan. Dari pernyataan korban dapat dilihat bahwaia mengalami rasa
kecewa yang mendalam, karena korban memiliki harapan yang lebih untuk

mewuj udkan impiannya bersama pel aku.

Kehilangan seseorang dapat menimbulkan rasa kecewa karena harapan dan
ikatan emosional yang telah terbentuk hancur. Perasaan kehilangan yang dialami oleh
korban Romance Scam memiliki dampak mendalam pada kondisi psikologis mereka.
Berdasarkan tinjauan penelitian yang dilakukan oleh pendliti, secara garis besar
dampak korban Romance Scam dari sisi psikologis, yaitu dapat menyebabkan tekanan
emosional. Tekanan dalam situs resmi American Psychological Association (APA)
(2023) adalah sebuah respon yang dialami individu dalam situas seperti mereka
merasa perlu untuk melakukan sebuah tuntutan yang melebihi kemampuan seseorang
untuk mengatasi situas tersebut. Sedangkan emos menurut Crow & Crow (1973)
adalah suatu keadaan yang bergejolak pada diri individu yang berfungs sebagai
penyesuaian dari dalam (inner adjustment) terhadap lingkungan untuk mencapai
kesgjahteraan dan keselamatan hidup. Sehingga dapat disimpulkan bahwa tekanan
emosional adalah keadaan yang dialami seseorang dengan perasaan yang tidak nyaman
akibat berbagai situas atau kejadian yang menimbulkan stres. Kejadian yang dapat
menimbulkan tekanan emosional pada seseorang adalah masalah pribadi seperti
konflik dalam hubungan, kesulitan keuangan, dan kehilangan orang yang dicintai.

Tekanan emosional yang timbul pada korban Romance Scam dapat berupa kecemasan
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yang berlebihan, rasa tidak aman, depresi hingga gangguan kesehatan mental yang

bersifat jangka panjang seperti PTSD (Post Traumatic Stress Disorder).

Gangguan cemas atau yang disebut dengan Anxiety Disorder adalah perasaan
khawatir, cemas, atau takut yang berlebihan dan menganggu aktivitas sehari-hari.
Menurut Sigmund Freud dalam teori kecemasannya menjelaskan bahwa kecemasan
adalah suatu keadaan perasaan afektif yang tidak menyenangkan yang disertai dengan
sensasi fisik yang memperingatkan orang terhadap bahaya yang akan datang. Pendapat
mengenai kecemasan juga disampaikan oleh Mohammad Surya dalam bukunya yang
berjudul Psikologi Guru (2013). Surya menjelaskan bahwa kecemasan merupakan
suatu kondisi emosional yang ditandai dengan rasa takut yang tidak jelas sumbernya,
ia diliputi oleh kekhawatiran terhadap berbagai hal yang mungkin dialami dalam
perjalanan hidupnya. Gangguan kecemasan ini juga tentu dialami oleh korban dari
kejahatan Romance Scam. Kecemasan ini juga didasari dengan perasaan kecewa yang
dimiliki korban akibat dari perlakuan yang dia terima dari pelaku. Meskipun tidak
dapat dissmpulkan secara gamblang bahwa korban mengalami gangguan kecemasan,
namun korban menunjukkan beberapa gejala gangguan kecemasan seperti rasa

khawatir yang berlebihan.

Salah satu bukti bahwa korban mengalami gejala gangguan kecemasan adalah dari
pernyataan salah satu korban Romance Scam yang memiliki nama pengguna blog
@moyunoeni4631. Korban dari pelaku seorang warga negara asing dari Amerikayang

tidak disebutkan namanya ini menjelaskan rasa khawatir yang dialami nya. Dilansr
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dari situs resmi Centers for Disease Control and Prevention United States, gangguan
kecemasan sering kali sejalan dengan depresi, yang salah satunya adalah perasaan
khawatir yang berlebih merupakan salah satu gejala dari gangguan kecemasan dan hal

ini jika dibiarkan tanpa penanganan akan mengakibatkan aktivitas terganggu.

Berikut pernyataan korban mengalami kekhawatiran akibat menjadi korban penipuan:

“UITHS, BETIEF—oE L TWEFLEDN, FALZALHIZOGFET, H
DIEN TED GDFNKIFE &0 TS HPRTL xS HLS o TEE
L7E, Tb, B0 I, BOZKGEE DB DS L 2R LANIZIL, F
SRS R ZARGFHMIZO 20020 TLEINFTHS ZE T, I58HZ

KNI TS Tad B EFEA. bDT TS PAELE”

Terjemahan:

“Tanpa sadar aku duduk di kamarku untuk sementara waktu, tapi menjadi semakin
menyakitkan untuk menyimpan perasaan menyakitkan ini untuk diriku sendiri tanpa
memberitahu siapa pun. Tapi aku tidak ingin saudara-saudaraku, tempat kerjaku, atau
teman-temanku yang mempuya hubungan dekat dengan keluargaku mengetahui hal
itu. Saya tidak bisa membicarakannya karena saya takut kehilangan kepercayaan
karena menjadi orang yang tertipu. Saya sangat khawatir” (sumber:

www.sinmam.blog.jp:2022)
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Penggalan kata yang dungkapkan oleh korban dengan nama akun
@moyunoeni4631 tersebut menggambarkan perasaan khawatir yang dia alami akibat
dari perasaan tertekan yang berusaha menyimpan rasa sakit dan kesedihan yang
mendalam tanpa mebagikannya kepada orang lain. Korban memilih untuk tidak
berbagi masalahnya menjadi seorang korban Romance Scam ini adalah rasa khawatir
takut kehilangan kepercayaan dari orang-orang terdekatnya jika mereka mengetahui
bahwa korban telah menjadi korban penipuan. Kekhawatiran ini kemudian membuat

korban merasa terjebak dalam kesendirian.

Selain mengalami perasaan kecewa dan khawatir akibat menjadi korban dalam
tindak kglahatan Romance Scam, korban juga mengalami rasa malu. Korban merasa
malu karena menyadari bahwa mereka seharusnya bisa mengenali tanda-tanda
penipuan dan menghindarinya. Korban mungkin merasa bahwa mereka bodoh karena
telah jatuh ke dalam perangkap penipu. Berdasarkan pengamatan peneliti dari beberapa
kasus yang terjadi pada masyarakat Jepang, korban mengalami perasaan malu karena
mengetahui bahwa seseorang yang mereka percayai dan cintai adalah seorang penipul.
Rasa malu ini dapat muncul karena korban merasa tidak cukup baik atau tidak layak
mendapatkan cinta sgjati sehingga menyebabkan penurunan kepercayaan diri. Berikut
adalah salah satu pernyataan korban yang menunjukkan rasa malu akibat menjadi
korban Romance Scam. Korban yang memiliki nama pengguna @moyunoeni4631 ini
menceritakan keadaannya yang dia alami setelah menjadi korban Romance Scam

hinggaiamengalami kerugian sekitar 600.000 Y en.
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Berikut pernyataan Korban Mengalami Rasa Malu Karena Menjadi Korban Romance

Scam:

“—AEH T o THFFMDBEEIZ D o /= FEIE, ColE D DR TIE, A%
(& o TRWRBIMMEG T, OBz, [H] LT, ZY D20 THFE

L7z, ”

Terjemahan:
“Bahkan setelah satu setengah tahun, kenyataan bahwa saya telah menjadi korban
penipuan masih merupakan kegagalan besar bagi saya, dan masih melekat di hati saya

sebagai rasa malu.” (sumber: www.sinmam.blog.jp:2022)

Pada pernyataan korban yang memiliki nama pengguna @moyunoeni4631
menunjukkan bahwa meskipun peristiwva menjadi korban Romance Scam sudah satu
setengah tahun berla u, ia merasa bahwa peristiwa tersebut merupakan kegagalan besar
nya. Dari perasaan gagal tersebut kemudian muncul rasa malu yang kemudian mel ekat
pada hati korban. Menurut Dr. Nadia Nurotul Fuadah dalam diskus pada forum
Alodokter, apabila perasaan mau ini mulai berlebihan dan tidak juga kunjung
membaik akan memungkinkan keinginan menyakiti diri sendiri dan bahkan dapat
mengarah pada gangguan psikologis seperti fobia sosia, depresi dan sebagainya. Rasa
malu ini kemudian menjadikan korban menyalahkan diri sendiri dan berujung pada

gejala gangguan psikologis seperti depresi. Hal ini diungkapkan oleh korban dengan
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nama pengguna @moyunoeni4631 dalam blog pribadi nya tentang pengalamannya

pernah menjadi korban Romance Scam.

Pernyataan korban menyalahkan diri sendiri:

“IpE NS 5L, HRZEHOSXIFOIZAENET, 7

Terjemahan:

“Saya merasa sangat menyalahkan diri sendiri sehingga saya ingin mati”. (sumber:

www.sinmam.blog.jp:2022)

Pada pernyataan korban yang memiliki nama pengguna @moyunoeni4631
menunjukkan bahwa korban mengalami perasaan putus asa dan kesedihan yang
mendalam. K orban mengatakan hal tersebut karena sedang mengalami rasa penyesalan
dan menyaahkan diri sendiri karena menjadi korban Romance Scam. Berdasarkan
pernyataan dari korban dapat dilihat bahwa ia merasa malu dan kecewa terhadap diri
sendiri karenatel ah tertipu oleh pel aku yang memanfaatkan perasaan cintauntuk tujuan
penipuan. Rasa bersalah itu dapat timbul karena korban merasa bahwa mereka
seharusnya lebih waspada sehingga tidak terjebak dalam situas tersebut. Selain itu,
perasaan terkhianati dan kehilangan, baik dari segi emosional maupun finansia dapat
menyakiti perasaan korban, hingga membuatnya berpikir ke arah yang negatif seperti
keinginan untuk mengakhiri hidup. Pikiran mengenai keinginan untuk mengakhiri
hidup ini mencerminkan betapa beratnya beban emosional yang dirasakan oleh korban.

Hal ini juga disampaikan oleh Hotnida Novita Sary dalam klikdokter.com bahwa
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perasaan sedih, murung yang terus menerus, merasatidak berharga atau bersalah dapat

menjadi salah satu gejala depresi.

Menjadi korban Romance Scam dapat menyebabkan trauma emosiona yang
serius dan gejala depresi sering kali muncul sebagai respons terhadap pengalaman
tersebut. Saat seseorang mengalami trauma, orang tersebut akan merasa tersiksa
dengan emos, ingatan, dan kecemasan yang mengingatkan pada peristiwa buruk
tersebut hingga dapat menganggu kehidupan sehari-hari, bahkan sampai tidak bisa
percayakepadaorang lainlagi. Selainitu, menurut Bessel van der Kolk dalam bukunya
yang berjudul The Body Keeps the Score, pengalaman trauma tidak hanya

memengaruhi pikiran tetapi juga menyebabkan gangguan kesehatan.

Pernyataan korban dengan akun @ferischouchou karena kesehatan yang terganggu

akibat dampak dari Romance Scam:

CTAUSITE TGOV, R, HFLro/k, KRS 10 Al

7o HPTEHRINELZ R,

Terjemahan:

“Saya sangat terpukul dengan hal ini. Saya banyak menangis, itu menyakitkan. Saya
sakit selama 10 hari. Hal ini hasil dari benih yang saya tanam sendiri”. (Sumber:

ww.ameblo.jp:2024)
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Pada pernyataan korban dengan nama pengguna @ferischouchou yang
mengungkapkan ia mengalami kesehatan yang terganggu akibat menjadi salah satu
korban Romance Scam. Korban mengungkapkan dirinya sedang mengalami kesedihan
atau penderitaan akibat dari imbas kejahatan Romance Scam yang ditandai dengan ia
mengalami sakit selama 10 hari. Hal ini juga sesuai dengan penjelasan trauma oleh
Bessel van der Kolk dalam bukunya yang berjudul The Body Keeps the Score bahwa
trauma psikologi dapat memengaruhi otak, tubuh, dan perilaku seseorang. Korban
dengan nama akun @ferischouchou ini juga merasakan penyesalan bahwa kejadian
yang sudah terjadi adalah akibat dari tindakan atau keputusan yang diambilnya sendiri
di masa lalu. Dari pernyataan korban dapat dilihat bahwa korban terus menerus
memikirkan yang terjadi padanya karena telah menjadi korban Romance Scam. Hal ini
jika tidak ditangani lebih lanjut maka akan menimbulkan permasalahan kesehatan

mental.

Peristiwa traumatik yang menyerang seseorang tiba-tiba seringkali bersumber
dari pengalaman sehari-hari. Menurut Muhibuu Abivian (2015) dalam penelitiannya,
gangguan psikologis yang terjadi pada orang-orang yang pernah mengalami suatu
peristiwa yang tragis atau luar biasa disebut dengan Post Traumatic Stress Disorder
(PTSD). Keadaan trauma dalam jangka panjang merupakan suatu akumulasi dari
peristiwa atau pengalaman yang buruk. Kondisi trauma akan menjadi suatu beban
psikologis pada korban sehingga mempersulit dalam penyesuaian diri, sosial bahkan

pada tingkat gangguan jiwa.
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Trauma psikologis merupakan kondisi yang serius sehingga dapat menghantuli
seseorang setelah mengalami peristiwa traumatis. Pada tindak kejahatan Romance
Scam, korban sering kali terperangkap dalam sebuah narasi palsu yang menciptakan
sebuah hubungan dan penipu menggunakan manipulass emosiona untuk
memanfaatkan rasa percaya korban. Menurut London Psychologist Clinic, beban
emosional dan psikologis yang dirasakan oleh korban akan menutupi kerusakaan
finansial. Pengalaman traumatis ini dapat memicu kecemasan tentang bagaimana
mereka akan memulihkan diri, membangun kembali kehidupan mereka, atau

mempercayal orang lain di masa depan.

Stres berat dapat menyebabkan berbagai masalah kesehatan mental, termasuk
depresi, kecemasan, dan gangguan stress pasca trauma (Post Traumatic Stress
Disorder). Korban mungkin mengalami perasaan putus asa, kehilangan minat pada
aktivitas yang mereka nikmati sebelumnya, dan merasatidak berdaya. Selainitu, stress
yang berat ini juga dapat berdampak negatif pada kesehatan fisik, menyebabkan
masalah kesehatan. Korban mungkin juga mengalami gangguan tidur, dan penurunan

berat badan atau peningkatan berat badan yang tidak sehat.

Ketika korban menyadari bahwa mereka telah ditipu, mereka akan mengalami
trauma psikologis yang mendalam, termasuk gangguan stress pascatrauma (PTSD).
Dalley Dennis dalam penelitiannya yang berjudul Clinican’s guide to mental illness
international edition (2001) memberikan definis dari PTSD adalah gejala depresi,

gelisah, dan gegjalafisik yang berkembang setel ah pengal aman yang sangat menganggu
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yang berhubungan dengan peristiwa traumatik bagi mereka yang terlibat secara

langsung, menyaksikan, atau memiliki hubungan dengan para korban.

Korban sering mengingat kembali kejadian (flashback) ketika ia ditipu oleh
pel aku Romance Scam seol ah-olah mereka kembali mengalami peristiwa ketika sedang
menjalani hubungan dengan pelaku hingga pada akhirnya berhasil ditipu. PTSD sering
menyebabkan kesulitan dalam konsentrasi dan ingatan. Korban mungkin merasa sulit
untuk fokus pada suatu hal yang bisa memengaruhi kegiatan sehari-hari mereka
tertuama dalam bidang pekerjaan. Hal ini juga disampaikan oleh salah satu korban
dengan nama pengguna @moyunoeni4631 yang memberikan pernyataan bahwa ia

mengalami kesulitan dalam bekerja akibat menjadi korban Romance Scam.

Pernyataan korban mengalami kesulitan konsentras dalam pekerjaan akibat terlalu

memikirkan dirinyayang menjadi korban Romance Scam.

“IEE, GEPHOHICES ECHGIF—>E L TC, (LFICIFTTEES
HED D7D TT D, D0 EITIKRE RV R DI LD ZIZEF & KA T2

Do IEDD FIEFITNFONIES Ko /eDbH

Terjemahan:

“Sejujurnya, tubuh saya terasa berat seperti timah. Kepala saya berkabut, saya

tidak ingin pergi bekerja. Sayaorang yang sehat dan jarang mengambil cuti kerja. Saya
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tidak ingin pergi bekerja. Sayatidak ingin keluarga dan orang lain tahu jika ada sesuatu

yang tidak beres” (sumber: www.sinmam.blog.jp:2022).

Pada pernyataan yang disampaikan oleh korban dengan nama pengguna
@moyunoeni4631 mengenai kesulitan yang dihadapi akibat menjadi korban Romance
Scam. Korban menggambarkan perasaan dirinya yang sedang mengalami
ketidaknyamanan fisik dan mental yang berat. Korban mengatakan bahwa dirinya
adal ah seseorang yang sehat dan jarang absen dari pekerjaan, namun setel ah iamenj adi
korban dari tindak kejahatan Romance Scam kinerjanya menurun sehingga ia
mengambil cuti pekerjaan. Berdasarkan pernyataan dari korban, dapat dilihat bahwa
korban mengalami kelelahan fisik dan mental yang bisa jadi merupakan dari gejaa
PTSD (Post Traumatic Stress Disorder) akibat traumamenjadi korban Romance Scam.
Selain itu, korban juga tampaknya berusaha menyembunyikan kondisi nya yang
sekarang dari keluarga dan orang lain yang bisamenjadi tanda ketidaknyamanan dalam
membagikan pengalaman traumatis tersebut. Hal ini mungkin sebuah upaya untuk

menjaga citra normal korban di mata orang lain.

Romance Scam adalah jenis penipuan yang memanipulasi korban dengan
mengeksploitas korban secara emosional dan finansial. Korban sering kali
dimanipulas untuk mengirim uang dalam jumlah besar kepada penipu, dengan
berbagai aasan. Jumlah uang yang dikirimkan bisa mencapa jutaan yen. Penipu
biasanya menciptakan situas darurat palsu yang membuat korban merasa tertekan

untuk segera mengirim uang. Seperti halnya pada kasus yang telah dibahas pada
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pembahasan sebelumnya, korban mengirimkan sgfumlah uang karena permintaan dari
pelaku langsung. Dampak finansid menjadi korban Romance Scam seringkali
memperburuk dampak emosional. Kehilangan uang dapat meningkatkan rasa malu,
penyesalan, dan stres. Korban mungkin khawatir tentang bagaimana mereka akan
memenuhi kebutuhan sehari-hari atau menghadapi masa depan finansial mereka yang

dapat menyebabkan gangguan dalam aktivitias sehari-hari.

Pernyataan Pelaku Meminta Uang K epada K orban:

“HDE2 ] THREEENE T, Bzt TS, Thz EALT

= NERIZR T 7T BT, KEGITEH L ET,

Terjemahan:

“Cintaku”! Saya pikir 20.000 yen sudah cukup. Tolong bantu aku. Beli saja dan
berikan kodenya padaku, aku akan sangat menghargainya.” (Sumber:

ameblo.jp :2021)

Pada pernyataan pelaku ketika meminta uang kepada korban dengan nama
pengguna @nosuken dapat dilihat bahwa pelaku meminta uang dengan tetap memakai
kata-kata pujian supaya korban menjadi luluh dan bersimpati. Seperti yang sudah
dibahas sebelumnya, dengan pel aku memberi pujian dan perhatian, iamembuat korban

merasa sangat diperhatikan dan dicintai. Ketergantungan emosiona ini membuat
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korban lebih mudah terpengaruh dan merasalebih terdorong untuk melakukan apa saja

untuk menjaga hubungan tersebui.

Dilansr dari sSitus japantimes.co.jp, menurut data dari Badan Kepolisian
Nasional Jepang, jumlah uang yang dicuri dalam kasus penipuan berbasis media sosial
dan kasus penipuan asmara di Jepang pada tahun 2023 berjumlah 45,52 miliyar Yen.
Jumlah ini dibagi dari uang yang dicuri dalam penipuan investas menggunakan media
sosial mencapai 27,79 miliyar yen dalam 2.271 kasus yang dilaporkan ke polisi, dan
kerugian akibat Romance Scam mencapai 17,73 miliyar dalam 1.575 kasus. Menurut
Badan Kepolisian Nasional Jepang, jumlah ini meningkat |ebih banyak daripada tahun
2022. Dalam kasus yang dibahas dalam penelitian ini, korban mengalami kerugian

finansial yang berbeda-beda, yakni sebagai berikut:

Jumlah Kerugian Finansial yang

| dentitas Korban
Dialami korban

@Moyunoeni4631 (2020) 600.000 Yen
Miho Machida (2022) 46.000.000 Yen
@Ferishouchou (2023) 1.600.000 Yen

Tabel 3. 1 Korban dan kerugian finansialnya

(Sumber: diambil dari www.ameblo.jp dan www.sinmam.blog.jp)

Daam 6 kasus yang dibahas dalam pendlitian ini, 3 diantaranya mengalami
kerugian finansial yang cukup berdampak pada korban. Dalam kasus Romance Scam

yang didami oleh korban dengan nama akun @moyunoeni4631, ia mengalami
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kerugian finansial senilai 600.000 Y en yang ia kirimkan kepada pria Amerika Serikat
setelah terbuai bujuk rayunya. Lalu kerugian finansial akibat kasus Romance Scamjuga
dialami oleh korban dengan nama akun @mihomachida. Miho mengalami kerugian
finansial senilai 46.000.000 Y en karena berhasi| ditipu oleh seorang warga asing yang
ia temui melalui aplikasi kencan. Selain Miho, seorang korban dengan nama akun
@ferischouchou juga mengalami kerugian finansial akibat kejahatan Romance Scam
ini. Korban yang berhasil ditipu oleh pelaku yang mengaku sebagai Tanner Wiseman
ini sudah mengeluarkan lebih dari 1.600.000 Y en demi menjaga hubungannya bersama

pel aku.

Korban dari tindak kejahatan Romance Scam ini bisa berasal dari golongan
apapun. Mungkin apabila korban memiliki kekayaan yang cukup berlimpah pasti tidak
akan mengalami kesulitan dadam memberikan uang kepada pelaku, namun ketika
korban merupakan orang yang finansiadnya biasa sgja pasti akan kesulitan. Untuk
memenuhi permintaan pelaku, korban sering kali mengambil pinjaman dari bank, atau
meminjam uang dari teman dan keluarga. Hutang ini dapat menumpuk dan

menyebabkan tekanan finansial yang sangat besar.

Pernyataan korban demi memenuhi permintaan pelaku:

“EREITFIEI (2 LT, 2700 51 &,

Terjemahan:
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“Saya mencoba meminjam kepada kerabat saya dan berhasil mengumpulkan 27 juta

yen."

Pernyataan tersebut disampai kan oleh salah satu korban Romance Scam dengan
nama samaran Miho Machida. la merupakan korban dari tindak kejahatan Romance
Scam yang telah mengirimkan sejumlah uang lebih dari 20 juta’Y en. Tentu jumlah uang
tersebut tidaklah sedikit, dan korban harus meminjam kepada kerabatnya dan
memberikan semua tabungannya demi memenuhi permintaan pelaku. Kehilangan
finansia ini tentu berhubungan dengan dampak psikologis yang besar hingga dapat
menyebabkan stress, depresi, dan kecemasan. Hal ini juga didukung dengan pernyataan

salah satu korban Romance Scam dengan nama pengguna @moyunoeni4631.

Berikut adalah pernyataan dari korban Romance Scam yang mengalami stress akibat

dampak dari kerugian finansial:

“FEFRIC a3 D&, B FICE Y, HERDFEFEFEIZEDPIL, €

DR N XE HOBEIZLEZHELALEAEZIN DD TLE”

Terjemahan:

“Saya menyadari bahwa saya telah ditipu, menderita kerugian finansial, harus
berurusan dengan prosedur administratif setelah kerusakan tersebut, dan berada di

bawah banyak stress dan kebencian pada diri sendiri” (Sumber: sinmam.blog.jp)
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Pada penggalan kata yang disampaikan oleh korban, dapat diketahui bahwa
korban mengalami situasi yang sulit setelah menyadari bahwa ia telah ditipu. Korban
mengatakan bahwa akibat dari menjadi korban Romance Scam tersebut ia mengal ami
kerugian finansial dan dari pengalaman tersebut membuatnya stress dan menyalahkan
diri sendiri seperti merasa dirinya bodoh telah tertipu. Kesehatan mental yang buruk
bisa memengaruhi kemampuan korban untuk bekerja dan menghasilkan pendapatan.
Melihat dari pernyataan korban yang mengalami stress akibat kerugian finansial yang
ia alami maka dapat disarankan bahwa korban memerlukan suatu konseling untuk
membantu meringankan beban ini. Untuk hal ini korban perlu mendapatkan
dukungan dari sekitar atau bahkan juga dapat berupa dukungan dari pihak-pihak

yang terkait.

Melihat adanya dampak psikologisdan finansial yang terjadi pada korban maka
berbagai |embaga bantuan untuk membantu korban penipuan seperti Romance Scam
mulai berkembang dan salah satunya adalah NPO CHARMS. NPO CHARMS adalah
sebuah organisasi Nirlaba dari Jepang yang bekerja untuk memberantas penipuan
khusus, termasuk Romance Scam internasional. Menurut data dari NPO CHARMS
korban dari Romance Scamini mengalami kerusakaan mental sehingga perlu diberikan
perawatan mental. Hal ini dikarenakan para korban ini memiliki ketakutan bahwa

sesuatu yang lebih buruk akan menimpa mereka.

98



Gambar 3. 14 Laman utama situs NPO CHARMS

(sumber: www.npo-charms.org)

Pada gambar 3.14 dapat dilihat bahwa NPO Charms adalah organisasi yang
memiliki vis dan misi untuk memberi perlindungan bagi orang-orang yang menjadi
korban Romance Scam baik di dalam Jepang maupun di luar. NPO Charms memiliki
kerja sama dengan lembaga pemerintah, aplikas kencan, perusahaan media sosia,
layanan konseling, dan organisas terkait lainnya untuk membantu dalam mencegah
kejahatan Romance Scam. Organisasi ini juga memberikan bantuan layanan konsultas
gratismelaui LINE chatbot dan berbayar sekitar 10.000 yen (60 menit) jikamelakukan

zoom meeting.

Selain berdampak negative pada kondisi psikologis, kejahatan Romance Scam
jugamembawakerugian finansial bagi parakorban. Para penipu biasanya berpura-pura
menjadi pasangan idaman di media sosial atau aplikas kencan daring. Setelah berhasil

memanipulas emos korban, mereka akan meminta materi atau uang dengan alasan
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sedang mengalami kesulitan finansial. Akibatnya, korban bisa mengalami kerugian
yang besar hingga menguras kekayaannya. Dampak kejahatan Romance Scam dapat
dicegah dengan berbagai |angkah pencegahan baik dari diri sendiri korban maupun dari
pihak luar. Di Jepang, masalah ini diperhatikan sehingga banyak layanan bantuan yang
salah satunya adalah NPO Charms yang menawarkan dukungan dan konseling bagi

para korban kejahatan Romance Scam.

Ketika seseorang menjadi korban Romance Scam, dukungan dari orang-orang
sekitar sangat penting untuk membantu mereka mengatass dampak emosional dan
finansial. Dukungan ini bisa datang dari teman atau keluarga, korban bisa berbicara
dengan orang terdekat tentang pengalaman mereka menerima dukungan emosional,
mendengarkan nasihat, dan mendapatkan saran. Namun, jika korban membutuhkan
dukungan lebih lanjut, disarankan untuk mencari bantuan dari professional seperti
terapisatau psikiater. Setelah korban memiliki kesiapan mental yang kuat, korban perlu
mel aporkan kasusini kepada pihak berwenang, seperti kepolisian, dengan menyertakan
bukti percakapan dan transfer uang. Untuk mecegah kejadian serupa di masa depan,
korban juga bisa bergabung dengan organisas yang bertujuan membantu korban

Romance Scam, seperti NPO Charms.
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BAB IV

SIMPULAN
Romance Scam adal ah jeniskejahatan melalui mediasosial yang memanfaatkan
perasaan korban dengan memanipulasi emos mereka, sehingga pelaku dapat dengan
mudah mencapa tujuan utamanya, yaitu mendapatkan keuntungan dari korban.
Kegjahatan ini juga menjadi isu yang mengkhawatirkan di Jepang seiring dengan

kemajuan teknologi komunikasi dan meningkatnya penggunaan media sosial.

Berdasarkan hasil analisis, peneliti menyimpulkan bahwa pelaku Romance
Scam menggunakan skema yang terstruktur seperti tahap-tahap mulai dari pendekatan
awal hingga manipulas emosional dan finansial. Skema ini sejalan dengan teori
Dramaturgi yang dikemukakan oleh Erving Goffman, yang menjelaskan bagaimana
individu bertindak layaknya aktor di atas panggung, membangun identitas yang
berbeda dari identitas adi mereka. Dengan menjalankan skema ini, pelaku dapat
memanipulas perseps korban melalui presentasi diri yang disengga, sehingga
mengubah kesan dan pemahaman korban terhadap pelaku. Pada tahap awal, pelaku
menciptakan identitas palsu untuk menarik korban, seringkali dengan menggunakan
foto menarik di media sosial. Selanjutnya, pelaku berusaha membangun hubungan
emosional yang kuat dengan korban, sering kali melalui percakapan panjang danintim,
tetapi menghindari pertemuan langsung karena ia tidak ingin diketahui identitas
sebenarnya oleh korban. Pelaku juga seringkali menyatakan cinta secara berlebihan

untuk memperkuat kepercayaan korban. Peneliti mengidentifikas bahwa teori
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manipulas psikologis dapat digunakan untuk memahami strategi yang digunakan

pelaku dalam manipulasi emosional ini.

Setelah kepercayaan terbentuk, pelaku mulai memainkan perannya dengan
meminta bantuan finansial melalui cerita-cerita yang menyentuh hati korban. Pada
tahap ini, pelaku memanfaatkan ikatan emosional yang telah terbentuk untuk menekan
korban agar memberikan bantuan finansial. Jika korban menolak, pelaku akan
memutuskan hubungan, menghilang, bahkan meninggalkan korban dengan kerugian
baik secara psikologis maupun finansial. Dari analisis kasus-kasus yang telah diteliti,
peneliti menyimpulkan bahwa Romance Scam tidak hanya menyebabkan kerugian
materi, tetapi jugaberdampak psikol ogis yang mendalam pada korban. Oleh karenaitu,
diperlukan adanya Lembaga konseling seperti NPO Charms yang menyediakan

layanan untuk membantu korban mengatasi dampak dari Romance Scam.

Berdasarkan hasil penelitian, penulis menyarankan perlunya penelitian lebih
lanjut untuk memahami dampak jangka panjang dari Romance Scam terhadap korban
serta mengembangkan strategi pencegahan yang lebih efeketif untuk melindungi

masyarakat dari ancaman tersebut dan membantu para korban untuk pulih.
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